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ABSTRAK

MULQI YAGIASA ULFAH 11140340000155
PERBEDAAN TANDA WAQAF ANTARA MUSHAF STANDAR INDONESIA
DAN MUSHAF MADINAH

Tanda wagaf salah satu tanda yang dijadikan petunjuk baik atau
tidaknya berhenti pada suatu ayat karena menyangkut konteks arti ayat.
apakah maknanya masih berkaitan dengan kalimat sebelumnya atau tidak,
apakah sudah pada kalimat sempurna atau belum. penelitian inti terfokus
kepada perbedaan tanda wagaf yang terdapat pada Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah. perbedaan diantara kedua Mushaf terletak
pada penandaan dan penempatan.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan perbedaan tanda waqaf
pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, untuk menemukan
faktor penyebab adanya perbedaan dan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh perbedaan terhadap makna.

Jenis perelitian ini adalah library research dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Metode yang digunakan yaitu metode Analisis Komparatif,
dengan menganalisa dan membandingkan anatara kedua Mushaf. Objek
yang diteliti adalah Qs. al-Bagarah dalam Mushaf Standar Indonesia
terbitan 2008 dan Mushaf Madinah terbitan Mujamma Fahd serta
wawancara.

Hasil yang penulis temukan dari penelitian ini adalah: (1) Terdapat
persamaan dan perbedaan penempatan tanda waqaf dalam Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah pada Qs. al-Bagarah. (2) Persamaan
penempatan jenis tanda waqaf berjumlah 143 dan perbedaannya berjumlah
456. Jenis tanda waqaf dikategorikan menjadi tiga: Pertama, Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf Madinah menempatkan tanda wagaf
dengan posisi yang sama. Kedua, Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah menempatkan tanda wagaf yang berbeda akan tetapi posisi sama.
Ketiga, Mushaf Standar Indonesia menempatkan tanda wagaf dan Mushaf
Madinah tidak menempatkan tanda waqaf. (3) Faktor penyebab terjadinya
perbedaan penempatan tanda wagaf dalam Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah, salah satu penyebabnya yaitu salah satu faktor yang
menyebabkan adanya perbedaan-penempatan wagaf yaitu adanya
perbedaan dalam memahami susunan redaksi al-Qur’an dari segi ilmu
Balaghah dalam ketiga cabangnya yaitu llm al-Bayan, ‘Ilm al-Ma ani, dan
lim al-Badi’.

Kata Kunci: Tanda Wagaf, Mushaf Standar Indonesia, Mushaf Madinah, Q.S al-
Bagarah.

vii









Xii
KATA PENGANTAR
o A Al

Segala puji bagi Allah SWT, atas segala nikmat iman, jasmani dan
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penelitian ini. Adapun kelebihan dalam penelitian ini semata-mata
datangnya dari Allah SWT dan kekurangannya adalah milik penulis.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/u/1987

1. Padanan Aksara

Berikut adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara

latin:
Huruf )
Huruf Latin Keterangan
Arab
!
Tidak dilambangkan
<
b Be
<
t abe
&
§ es dengan titik atas
< J Je
< h ha dengan titik bawah
- kh Ka dan ha
>
d De
3
Z Zet dengan titik atas
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r Er
’ z Zet
d S Es
o sy Es dan ye
< S es dengan titik bawah
” d de dengan titik bawah
b
t te dengan titik bawah
b
z zet dengan titik bawah
Koma terbalik di atas hadap
< Y kanan
< gh ge dan ha
3
f Ef
é .
q Qi
&
k Ka
J
I El
¢ m Em
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Qo

n En
3

w We
F-

h Ha
[

Apostrof

&

y Ye

2. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Untuk

vokal tunggal, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut:

Tanda Vokal |
Tanda Vokal Latin Keterangan
Arab
- a Fathah
- i Kasrah
- u Dammah

Adapun untuk vokal rangkap, ketentuan alih aksaranya adalah
sebagai berikut:

Tanda Vokal ]
Tanda Vokal Latin Keterangan
Arab
< = ai adan i
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- au adanu

3. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Vokal ]
Tanda Vokal Latin Keterangan
Arab
b a a dengan topi di atas
< 1 I dengan topi di atas
¥ i u dengan topi di atas

4.  Kata Sandang

Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, vyaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf
syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-

diwan bukan ad-diwan.
5.  Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan
huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah

itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.
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Misalnya, kata (5y5,.2)1) tidak ditulis ad-dartirah melainkan al-dariirah,

demikian seterusnya.

6. Ta Marbiitah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbQtah terdapat
pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan
menjadi huruf /n/ (lihat contoh 1 dibawah). Hal yang sama juga berlaku
jika ta marbatah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2).
Namun, jika huruf ta marbatah tersebut diikuti kata benda (ism), maka

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
i Ay b Tarigah
2 G Y] sl al-jami’ah al-islamiyyah
3 357m5l) By Wahdat al-wujid

7. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan
mengikuti ketetuan yang berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia (EBI),
antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal tempat, nama
bulan, nama diri dan lain-lain. jika nama diri didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: Abt Hamid al-
Ghazali bukan Aba Hamid Al-Ghazali, al-Kindi bukan Al-Kindi.
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Beberapa ketentuan lain dalam EHB sebetulnya juga dapat
diterapkan dalam alih aksara, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak
miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut EBI, judul buku itu
ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya,
demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang
berasal dari dunia Nusantara sendiri, disarankan tdak dialihaksarakan
meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis
Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin
al-Narini, tidak Nir al-Din al-Raniri.

8.  Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (Fi’il), kata benda (Isim), maupun huruf
(Harfu) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara
atas kalimat-kalimat dalam bahasa Arab, dengan berpedoman pada

ketentuan-ketentuan di atas

Kata Arab Alih Aksara
r_iwt\ o V'}Q Jas W5 Wallahu ja‘ala lakum mmin
anfusikum
WM\ ;_"Q 3}/_}‘ ("ﬁ““ Alyawma uhilla lakumu al-
tayyibatu
M ujiiLJ\; UJL.U w\j Wa al-tayyibatu li al-tayyibia wa al-
tayyibiina li al-tayyibati

Penulisan nama orang harus sesuai dengan tulisan nama diri mereka.
Nama orang berbahasa Arab tetapi bukan as li orang Arab tidak
dialihaksarakan. Contoh: Nurcholis Madjid, bukan Nir Khalis Majid;
Mohamad Roem, bukan Muhammad Riam; Fazlur Rahman, bukan Fazl al-

Rahman.



. Singkatan
Huruf Latin Keterangan
Swit Subkanahu wa ta ‘ala
Saw Salla Allah ‘alaihi wa sallam
QS. Qur’an Surat
M Masehi
H Hijriah

Wafat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Allah Swt telah menurunkan al-Qur’an kepada Rasul terakhir yaitu
Nabi Muhammad Saw sebagai bukti kebenaran (mukjizat) atas
kerasulannya. Ketika Nabi Muhammad menerima wahyu dari Malaikat
Jibril, beliau sendiri yang mula-mula mengngat kemudian membacakan di
hadapan para sahabatnya. Setelah itu Nabi Muhammad menganjurkan para sahabat
untuk menghafalnya, dan para sahabat berlomba-lomba untuk
menghafalkan al-Qur’an.’

Para sahabat yang berhasil menghafal al-Qur’an berjumlah tujuh
orang yaitu Abdullah bin Mas’ad, Salim bin Ma’qal, Muadz bin Jabal,
Ubay bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit, Abfi Zaid bin Sakan, dan Ab@i Darda.’

Cara penyampaian ayat-ayat al-Qur’an dari Nabi Saw kepada
sahabatnya sangat sistematis.’ Dengan bukti beliau tidak hanya
menganjurkan para sahabatnya untuk menghafal, tetapi juga mengangkat
para sahabat sebagai penulis wahyu al-Qur’an. mereka adalah Abt Bakar,
‘Umar ibn al-Khattab, ‘Usman bin Affan, ‘Ali bin Abi Thalib, Muawiyah,
Ubay bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit, Amir Ibn Fuhairah, Amr ibn As, Abt
Musa al-Asy’ari dan Abii Darda.* Mereka menulis ayat-ayat al-Qur’an
dengan peralatan yang sangat sederhana di atas pelepah kurma, lempeng

batu, kulit binatang, dan potongan tulang belulang.’

' Muhammad Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek
Kebahasaan, Isyarat limiah dan pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 2006), 48.

2 Marjuki Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an (Surabaya, Karya Abadi Utama,
1993), 93.

3 Ahmad bin Ali Hajar, Fath al-Bari bi Syarah Shahih Bukhari Muslim Juz V111
(Maktabah al-Salafiah, 1880), 14.

4 Abdul Hamid, Pengantar Studi al-Qur’an (Jakarta: Prenada Media Group,
2016), 15.

5 Ramli Abdul Hamid, Ulumul Qur’an (Jakarta: Rajawali Press, 1933), 119

1



Setelah Nabi Muhammad wafat, Abu Bakar didaulat sebagai
pemimpin kaum mukmin pada tahun (632-634). Di awal pemerintahan,
Abu Bakar dihadapkan dengan peristiwa besar yang berhubungan dengan
kemurtadan. Abt Bakar sangat serius dalam memerangi orang-orang
murtad, karena itu Abti Bakar mempersiapkan pasukan dan mengirimnya
ke medan perang untuk memerangi mereka. Perang memerangi orang-
orang murtad dinamakan dengan perang Yamamabh, terjadi pada tahun 12
H dan perang ini melibatkan para sahabat yang hafal al-Qur’an.

Kaum muslim berhasil memberantas kaum murtad ketika perang
Yamamabh, tetapi sekitar 70 sahabat penghafal al-Qur’an gugur.® Melihat
peristiwa itu, timbul kekhawatiran di benak Umar bin Khattab jika
peperangan di kemudian hari terjadi kembali dan membunuh sahabat
penghafal al-Qur’an maka keberadaan al-Qur’an akan hilang. Peristiwa
tersebut, mendorong Umar bin Khathab untuk meminta Abt Bakar As-
Shiddiq selaku Khalifah agar al-Qur’an dikumpulkan dalam satu Mushaf.’

Setelah  mempertimbangkan usulan Umar bin Khattab dengan
menimbang kebaikan dan manfaat gagasan tersebut, akhirnya Abti Bakar
menerima permintaan Umar bin Khattab. Untuk merealisasikannya, Abu
Bakar memilih Zaid bin Tsabit untuk mengumpulkan al-Qur’an.®

Selanjutnya masa kepemimpinan Utsman bin Affan (644-656). Pada
masanya, wilayah kekuasan Islam semakin luas dan bangsa Arab yang
tunduk dibawah pemerintahan Islam. Keadaan ini membuat kaum muslim
semakin bertambah jumlahnya, bermula dari Hudzaifah Ibn al-Yaman

yang ikut dalam penaklukan Armenia dan Azerbaijan, ketika itu ia

¢ Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam (Yogyakarta: Bagaskara,
2011), 79.

" Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Alvabet,
2005), 235.

8 Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Jakarta: Dana Bhakti Prima
Yasa, 2003), 22.



mendengar bacaan al-Qur’an penduduk setempat. Bacaan mereka antara
satu dengan yang lain berbeda, sehingga menimbulkan konflik diantara
mereka.’

Oleh karena itu, Ustman bin Affan selaku Khalifah mempersiapkan
tim untuk membukukan al-Qur’an. Kemudian Ustman bin Affan
memerintah utusan untuk meminjam mushaf yang disimpan oleh Umm al-
Mu’minin Hafsah dan membentuk panitia empat yang bertugas untuk
menulis kembali al-Qur’an, mereka adalah Zaid bin Tsabit, Abdulllah ibn
al-Zubair, Sa’id ibn al-As dan Abd al-Rahman ibn al-Harits ibn Hisyam.°

Setelah keempat panitia menyelesaikan tugasnya, Khalifah Utsman
mengembalikan Mushaf orisinal kepada Umm al-Mu’minin Hafshah.!!
Kodifikasi ini membutuhkan waktu satu tahun di mulai dari awal tahun 25
H sampai akhir tahun. Setelah penyalinan al-Qur’an selesai, Ustman
mengumumkan bahwa mushaf yang dibentuk timnya adalah mushaf resmi
negara dan memerintahkan kepada orang-orang untuk memakainya serta
melarang memakai mushaf yang lain dengan cara membakar mushaf-
mushaf yang ada saat itu guna menghindari pertikaian dan agar kaum
muslimin berhati-hati dalam membaca. '

Pada masa Ustman bin Affan, Mushaf yang ditulis pada saat itu
belum ada tanda baca, syakal, dan tanda wagaf. pertama kali yang
dibubuhkan dalam mushaf adalah Tanda baca yang diterapkan oleh Abu

al-Aswad berupa titik, fathah dilambangkan dengan satu titik di atas huruf,

° Manna al-Qathan, Mabahits fi Ulum al-Qur’an, 126.

10°7ainal Arifin, Khazanah Ilmu Al-Qur’an (Tangerang: Yayasan Masjid At-
Taqwa, 2018), 262.

''"M. Quraish Shihab, dkk, Sejarah dan Ulumul Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2001), 30.

12 Zainal Arifin, Khazanah Illmu Al-Qur’an (Tangerang: Yayasan Masjid At-
Taqwa, 2018), 258.



tanda kasrah berupa satu titik di bawah huruf, tanda dhommah berupa satu

titik di akhir huruf dan tanda sukun berupa dua titik."?

Selanjutnya Abd al-Malik ibn Marwan memerintahkan al-Hajjaj ibn
Yusuf at-Tsaqafi untuk menciptakan tanda-tanda huruf al-Qur’an. Al-
Hajjaj mempercayakan tugas tersebut kepada Nasr ibn Asim al-Laitsi dan
Yahya ibn Ya’mir al-Udwani. Kedua murid Abt al-Aswad al-Daali ini
kemudian membubuhkan titik pada sejumlah huruf yang serupa bentuknya
seperti huruf > akan tetapi diberi titik satu seperti > dengan ketentuan tidak

lebih dari tigak titik.
Kemudian syakal yang pada awalnya berupa titik diubah dengan

tanda yang berasal dari huruf yang dibuat oleh al-Khalil bin Ahmad.
Fathah berupa tanda sampang di atas huruf, kasrah berupa tanda sempang
di bawah huruf, dammah berupa wawu kecil di atas huruf, sedang tanwin
ditandai dengan menambahkan tanda yang serupa.'* Alif yang dibuang dan
diganti pada tempatnya dituliskan dengan warna merah, hamzah yang
dibuang dituliskan tanpa hamzah dengan warna merah tanpa huruf. Pada
nun mati dan tanwin sebelum huruf ba diberi tanda iglab berwarna merah,
sedangkan sebelum huruf halag diberi tanda sukun. Ketika idgham dan
ikhfa, nun mati dan tanwin tidak diberi tanda apa-apa. Setiap huruf mati
diberi tanda sukun, sedang huruf yang diidghamkan tidak diberi sukun
tetapi huruf sesudahnya diberi tanda syaddah, kecuali pada huruf ta

sebelum ta tanda ta tetap.'>

3 Muhammad Asb al-Adzim al-Zarqani, Manahil al-irfan (Kairo: Dar al-Hadits,
2001), 211.

4 Muhammad Asb al-Adzim al-Zargani, Manahil al-irfan, 339.

15 Jalal al-Din al-Stiyuthi, Al-Itqan al-Qur’an (Beirut: Alam al-Kutub), 171.



Pada tahap berikutnya barulah ditetapkannya tanda wagaf.
diantaranya tanda wagaf ¢ (harus berhenti), ~ (boleh berhenti atau lanjut),
.. .".(berhenti di salah satu tanda), ¥ (diharuskan lanjut kecuali di akhir

ayat), . (berhenti lebih baik), .~ (washl lebih utama).'®
Tanda wagaf sangat penting, untuk menunjukkan tempat yang baik

ketika berhenti atau mewagafkan bacaan. Tanda waqgaf dalam al-Qur’an
merupakan hasil ijtihad para ulama guna memudahkan para pembaca al-
Qur’an agar terhindar dari kesalahan dalam menentukan tempat berhenti
(wagaf) ketika membaca al-Qur’an. Hal ini karena, apabila seorang qari
(pembaca al-Qur’an) tidak berhenti di tempat dikhawatirkan akan
mengubah penafsiran.

Dengan berjalannya waktu dan banyak keberagaman penulisan,
harakat, tanda baca dan tanda wagaf dalam Mushaf al-Qur’an yang
terbesar di Indonesia, salah satunya Mushaf terbitan luar negeri. Dalam
rangka memenuhi keinginan masyarakat serta memelihara kesucian dan
kemurnian al-Qur’an di Indonesia sebuah lembaga resmi yang bertugas
untuk menjaga kemurniaan Mushaf al-Qur’an yaitu Lajnah Pentashihan al-
Qur’an.!”

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an sangat memiliki andil besar
dalam mengkaji, meneliti, mentashih, dan menerbitkan Mushaf al-Qur’an.
Adapun di samping melakukan pentashihan, Lajnah juga bertugas

mengawasi peredaran mushaf al-Qur’an yang ada.'®

16 Mujab, Keutamaan Tadarus Al-Qur’an (Jombang: Madrasatul Qur’an, 2019),
36.

17 Zainal Arifin, Khazanah llmu Al-Qur’an (Tangerang: Yayasan Masjid At-
Taqgwa, 2018), 270.

18 Muhammad Shohib, dkk, Profil Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan
Litbang dan Diklat Kementerian Agama Republik Indonesia (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Al-Qur’an dan Diklat Kementrian Agama Republik Indonesia, 2013), 27.



Pada tahun 1972 terjadi persoalan terkait pedoman yang dipakai
Lajnah untuk mentashih al-Qur’an. kemudian muncul ide untuk membuat
rumusan pedoman dengan melibatkan para ahli al-Qur’an dari berbagai
daerah guna menghasilkan sebuah pedoman baku pentashihan yang dapat
dipergunakan dalam kurun waktu yang lama bagi para penerbit Mushaf al-
Qur;an di Indonesia. Kemudian terealisasi pada tahun 1974 dan pada
tahun 1983 lahirlah pedoman kerja Lajnah Pentashihan al-Qur’an, hasil
Muker I-1X yaitu Mushaf Standar Indonesia.'®

Mushaf Standar Indonesia adalah Mushaf al-Qur’an yang dibakukan
cara penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda-tanda wagafnya
sesuai dengan hasil yang dicapai dalam Musyawarah kerja Ulama Ahli Al-
Qur’an yang berlangsung 9 kali, dari tahun 1974 s.d. 1983 dan dijadikan
pedoman bagi mushaf al-Qur’an yang diterbitkan di Indonesia.?

Mushaf Standar indonesia bertujuan untuk mempermudah Tim
Lajnah Pentashihan Al-Qur’an (LPMQ) dalam mentashih al-Qur’an, dan
Mushaf standar Indonesia banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia.

Dahulu umat islam hanya mengenal Mushaf Standar Indonesia. tapi
dengan berjalannya waktu, kini ada Mushaf yang tersebar di indonesia dan
banyak dipakai oleh masyarakat Indonesia yaitu Mushaf Madinah terbitan
Mujamma al-Malik Fahd, bahkan masyarakat Indonesia banyak yang
menggunakan Mushaf tersebut, hal ini dikarenakan setiap jemaah
Indonesia yang menunaikan ibadah haji, ketika pulang membawa Mushaf
Madinah sebagai hadiah dari para pengusaha dan untuk memenuhi pasaran
lokal.

19 Puslitbang Lektur Agama Badan Penelitian dan Perkembangan Agama Proyek
Penelitian Agama RI, Tanya Jawab tentang Mushaf Standar dalam Mushaf Standar
Indonesia (Jakarta: 1973-1984), 6.

20 Muzhlis M Hanafi, Sejarah Penulisan Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2014), 2.



Dalam konteks permushafan al-Qur’an modern, Mushaf Madinah
merupakan salah satu Mushaf al-Qur’an yang cukup mendominasi di
dunia Islam. Sejauh ini belum ada satu pun negara dengan omset
percetakan mushafnya melebih kemampuan lembaga percetakan al-Qur’an
Saudi Arabia.?!

Dalam skripsi ini, penulis meneliti kedua Mushaf di atas. Setelah
penulis teliti Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, ada
perbedaan diantara keduanya yaitu, dalam penempatan tanda waqaf.
Contoh perbedaan tanda wagaf pada Qs. Yusuf/12: 24:

Mushaf Standar Indonesia:
il e O K Py dwy o o vy el 43 Yy tis S
(7€) oaltud]l Cotie 50 £) Fo2dlg

Artinya: “Dan Sungguh perempuan itu telah berkehendak kepadanya
(Yusuf). Dan Yusuf pun berkehendak kepadanya, sekiranya dia telah
melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, kami palingkan
keburukan dan kekejian. Sungguh dia (Yusuf) termasuk hamba
Kami yang terpilih.” (Qs. Yusuf /12: 24).%

Mushaf Madinah:
AR 25 giity Ty Oy o o N & 23 Sy EAR s
(Y8) Gmaldd) Gslie 20 &) T2
Dalam Mushaf Standar Indonesia, setelah kata « &X2* terdapat
tanda wagaf ¥ (dilarang berhenti), setelah kata & 53 terdapat tanda
wagaf ~ (boleh berhenti), dan setelah kata 4 O&% terdapat tanda wagaf
% (berhenti lebih baik). Adapun dalam Mushaf Madinah dan setelah kata
4 <. terdapat tanda wagaf ke (lanjut lebih baik), pada lafadz \¢; 23

21 Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Ustmani (Jakarta: Azza Media, 2018),
111
22 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 4 (Jakarta: Departemen Agama, 2009), 516.



tidak diberi tanda dan setelah kata «, Ols. terdapat tanda » (boleh

berhenti).

Penafsiran yang dimungkinkan berdasarkan penempatan tanda
wagaf pada Mushaf Standar Indonesia adalah seperti yang dikemukakan
oleh al-Zamakhsyari dan al-Qurtubi bahwa: “wanita itu telah bermaksud
melakukan perbuatan keji, dan Yusuf pun bermaksud serupa.?* Seandainya
dia tidak melihat bukti dari Tuhan-Nya, niscaya dia melanjutkan tekadnya
dan benar-benar melakukan perbuatan keji itu.” Meski demikian, perlu
digaris bawahi bahwa “tekad” keduanya tidak sama kadarnya, seperti
dinyatakan oleh Sayyid Quthb: “wanita itu berkehendak melakukan suatu
perbuatan nyata, sedangkan Yusuf hanya berkehendak dalam hati.”**

Adapun penafsiran yang dimungkinkan berdasarkan pemaparan
tanda waqaf pada Mushaf Madinah adalah seperti yang dikemukakan asy-
Sya’rawi bahwa, “Seandainya Yusuf tidak melihat bukti dari Tuhan-Nya,
niscaya dia juga berkehendak. Artinya dalam tataran realita, Yusuf tidak
berkehendak melakukan perbuatan itu. Redaksi ayat ini sengaja disusun
demikian untuk menunjukkan bahwa Yusuf adalah lelaki normal dan juga
memiliki kehendak. ”At-Tabataba’i menafsirkan demikian: “Demi Allah,
wanita itu telah berkeinginan dan bertekad. Dan demi Allah juga,
seandainya Yusuf tidak melihat bukti dari Tuhan-Nya, dia pun pasti
berkeinginan dan hampir terjerumus kepada maksiat.”*

Dari uraian di atas nampak perbedaan tanda wagaf antara Mushaf
Standar Indonesia dan Madinah. Satu ayat di atas menunjukkan ada
dampak pemahaman dari perbedaan penempatan tanda waqaf, perbedaan

ini berpengaruh kepada pemahaman penafsiran salah satunya yaitu ilmu

23 al-Qurthubi, al-Jami li Ahkam al-Quran, juz 5, 116
24 Sayyid Quth, Fi Zilal al-Qur’an (Kairo: Dar asy-Syurug, Juz 4), 1981.
25 Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Tafsir asy-Sya rawi Juz 1, 4389.



balaghah, keterkaitan al-waqgf wa al-ibtida’ dengan ilmu balaghah
sangatlah erat, karena keduanya berikatan erat dengan pengungkapan
makna yang terkandung dalam susunan redaksi ayat-ayat al-Qur’an agar
dapat dipahami dengan jelas dan keindahan susunan redaksi ayat-ayatnya
menjadi semakin nampak.

Terdapat beberapa pembahasan dalam ilmu balaghah yang memliki
keterkaitan secara langsung dan berimplikasi terhadap adanya keragaman
penempatan al-wagf wa al-ibtida dalam al-Qur’an, di antaranya: al-taqdim
wa al-ta ’khir (mendahulukan atau mengakhirkan kalimat), al-musyakalah
(sama dalam lafadz namun berbeda arti), al-iltifat (pengalihan atau
perpindahan redaksi), al-hadzf (penghilang kalimat karena sudah dapat
dipahami melalui redaksi sebelumnya).

Perbedaan sudut pandang para ulama dalam memahami redaksi
ayat-ayat al-Qur’an dari segi pembahasan ilmu balaghah, berimplikasi
terhadap beragamnya penempatan dan perbedaan tanda wagaf dalam
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah. perbedaan penempatan
tanda wagaf pada Qs. Yusuf/12:24 mempengaruhi kepada redaksi makna
yang berbeda karena al-tagdim wa al-ta’khir (mendahulukan atau
mengakhirkan kalimat). Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk
menindak lanjuti penelitian dengan judul “Perbedaan Tanda Waqaf pada
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah.”

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu melebar, penulis
membatasi penelitian ini hanya pada Mushaf Standar Indonesia terbitan
Tahun 2008 dan Mushaf Madinah terbitan Mujamma Fahd dari segi

perbedaan tanda waqgaf.
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Adapun alasan penulis mengambil Mushaf Standar Indonesia,
karena Mushaf Standar Indonesia adalah Mushaf yang dijadikan pedoman
oleh Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an untuk mentashih al-Qur’an dan
Mushaf Standar Indonesia yang ditetapkan oleh Kementrian Agama
sebagai Standar semua Mushaf yang beredar di Indonesia.

Selain Mushaf Standar Indonesia yang dijadikan objek penelitian,
ada juga Mushaf Madinah yang penulis ambil, Alasannya, karena banyak
masyarakat Indonesia tidak hanya menggunakan Mushaf Standar
Indonesia, namun banyak juga yang menggunakan Mushaf Madinah
terbukti pada saat ini Mushaf Madinah lebih banyak dibaca oleh
masyarakat Indonesia.

Sedangkan fokus kajian, terletak pada perbedaan tanda waqgaf dalam
surah al-Bagarah. Surah al-Bagarah merupakan Surah ke-2 dalam al-
Qur’an. Surah ini terdiri dari 286 ayat, tergolong surah Madaniah. Surah
ini dinamai al-Bagarah yang artinya sapi betina. Adapun alasan penulis
mengambil al-Bagarah, karena salah satu surah terpanjang dan terbanyak
di dalam al-Qur’an diasumsikan banyak ditemukan tanda wagaf.

2. Rumusan Masalah

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini perlu adanya
rumusan masalah yang menjadi tema pokok dalam skripsi ini yaitu:
Bagaimana perbedaan tanda waqgaf pada Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah?

C. Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dan manfaat penulisan yang dilakukan oleh penulis
dalam skripsi ini, tujuannya sebagai berikut:

1. Untuk menemukan perbedaan tanda wagaf pada Mushaf Standar

Indonesia dan Mushaf Madinah.

2. Untuk menemukan faktor penyebab adanya perbedaan
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3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh perbedaan tanda
waqaf terhadap makna..

Dalam penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik secara

teoritis maupun praktis:
1. Manfaat Secara Teoritis.

Manfaat penelitian ini adalah untuk memperkaya keilmuan tentang
perbedaan Tanda waqaf pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah, agar dihasilkan pemahaman yang menyeluruh dan praktis
mengenai perbedaan tanda waqaf dalam Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah, sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan semua
pihak yang terlibat.

2. Manfaat secara Praktis.

Secara praktis, penelitian ini akan bermanfaat bagi:

a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan serta pengalaman
penulis mengenai penelitian ini, baik dalam merencanakan
ataupun melaksanakan penelitian.

b. Bagi semua pelajar, untuk mengetahui secara lebih dalam,
mengenai perbedaan tanda wagaf Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Standar Madinah serta pengaruhnya terhadap makna.

c. Bagi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, diharapkan hasil penelitian
ini menjadi sumbangsih gagasan.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung kajian ini, penulis menelusuri beberapa skripsi
yang sejalan dengan pembahasan skripsi penulis, diantaranya adalah
sebagai berikut:

Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Zainal Arifin yang berjudul

“Mengenal Mushaf Al-Qur’an  Standar Usmani Indonesia Studi
Komparatif atas Mushaf Standar Usmani 1983 dan 2002 penulisan ini



12

lebih memfokuskan ingin lebih memperbaharui pemahaman terhadap
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia setelah mengalami dua Kkali
penulisan, yaitu pada tahun 1983 dan tahun 2002.%6

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Badruddin yang berjudul
“Wagqaf Ibtida dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah,

’

Pengaruhnya terhadap penafsiran” jurnal ini menjelaskan tentang
perbedaan wagaf (berhenti) dan ibtida (memulai) pada Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah,*’

Ketiga, Tesis yang ditulis Najib Irsyadi “Pengaruh Ragam Qira’at
terhadap al-Wagf Wa al-Ibtida Dan Implikasinya Dalam Penafsiran
(Telaah Kritis atas tanda waqaf dalam Mushaf Asim dan Nafi)” Tesis ini
menjelaskan tentang ragam qira’at, khususnya qira’at Asim dan Nafi,
terhadap perbedaan al-waqf dan ibtida di dalam Mushaf al-Qur’an, serta
implikasinya dalam penafsiran ayat, berdasarkan tinjauan linguistik Arab
dan penafsiran ayat.?

Keempat, Tesis yang ditulis oleh Jumroni Ayana yang berjudul
“Tanda Baca dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan Mushaf Al-Qur’an
Standar Indonesia dengan Mushaf Madinah Saudi Arabia)” Tesis ini
menjelaskan tentang bagaimana konsep tanda baca dalam Mushaf Standar

Indonesia dengan Mushaf Standar Madinah.*’

26 Zainal Arifin Madzkur, “Mengenal Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani
Indonesia Studi Komparatif atas Mushaf Standar Usmani 1983 dan 2002” Suhuf:
Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, Vol. 4, No.1, (2011), 1.

27 Ahmad Badruddin, “Wagf dan Ibtida dalam Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Madinah Pengaruhnya terhadap Penafsiran” Suhuf: Lajnah Pentashihan Al-
Qur’an, Vol. 6, no. 2, (2013), 169-196.

28 Najib Irsyadi “Pengaruh Ragam Qira’at terhadap Al-Wagf Wa Al-Ibtida Dan
Implikasinya Dalam Penafsiran (Telaah Kritis atas tanda wagaf dalam Mushaf Asim dan
Nafi” (Tesis: Program Studu Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2015).

29 Jumroni Ayana, “Tanda Baca dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan Mushaf
Al-Qur’an  Standar Indonesia dengan Mushaf Madinah Saudi Arabia)” (Tesis:
Konsentrasi Ulumul Qur’an dan Ulum Al-Hadis, Institut Imu Al-Qur’an Jakarta, 2016).
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Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Abdul Hakim yang berjudul
“Perbandingan Rasm Mushaf Standar Indonesia, Mushaf Pakistan, Dan
Mushaf Madinah Analisis Rasm kata Berkaidah Hazf al-Huruf” Jurnal ini
memfokuskan kepada membandingkan Mushaf Standar Indonesia, Mushaf
Madinah, Mushaf Pakistan dengan fokus pada juz 7, 14, dan juz 24,
perbandingan dilakukan pada kata yang mengandung kaidah membuang
huruf. Kajian yang bersifat deskriptif-analitik ini menemukan bahwa
Mushaf Standar Indonesia dalam Rasm memiliki kedekatan dengan
mushaf pakistan dengan Riwayat al-Dani, sedangkan Mushaf Madinah
merujuk pada riwayat Abii Dawud.*

Keenam, Skripsi yang ditulis oleh Atifah Thoharoh yang berjudul
“Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indnesia dan Mushaf Madinah
(Kajian atas Ilmu Rasm)” penelitian ini menjelaskan tentang penyebab
perbedaan antara Mushaf Standar Ustmani dan Mushaf Madinah dari
kajian Ilmu Rasm yang digunakan.>!

Ketujuh, Skripsi yang ditulis oleh Ridwan Aripin yang berjudul
“Pengaruh waqaf dan Ibtida Terhadap Terjemah dan Tafsir” penelitian
ini menjelaskan tentang pengaruh wagqaf (berhenti) dan ibtida (memulai)
terhadap terjemah dan tafsir, yang mana waqaf ibtida memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap penafsiran dan terjemah.>?

Kedelapan, Skripsi yang ditulis oleh Siti Mutmainah yang berjudul
“Kemampuan Menerapkan Tanda Waqgaf Ketika Membaca Al-Qur’an

Bagi Mahasiswa Prodi PAIl Angkatan 2015 Skripsi ini menjelaskan

30 Abdul Hakim “Perbandingan Rasm Mushaf Standar Indonesia, Mushaf
Pakistan, dan Mushaf Madinah Analisis Rasm kata Berkaidah Hazf al-Huruf ” Suhuf:
Jurnal Bayt Al-Qur’an dan Museum Istiglal, Vol. 10, no.2 (Desember 2017): 372

31 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf
Madinah (Kajian atas Illmu Rasm), (Skripsi Fakultas Ushuludin: Institut Agama Islam
Negeri, 2017).

32 Ridwan Aripin “Pengaruh waqaf dan Ibtida Terhadap Terjemah dan Tafsir”
(Skripsi Fakultas Ushuludin: Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, 2018).
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tentang Kemampuan Mahasiswa angkatan 2015 Prodi PAI IAIN Palangka
Raya dalam mengenal tanda-tanda wagaf ketika membaca al-Qur’an.*

Kesembilan, Skripsi yang ditulis Aina Mardhiah “Surah Yasin
Dalam Buku-Buku Amaliah Di Kalangan Masyarakat Desa Aluan Mati
Kecamatan Batu Benawa (Uji Tashih Tanda Wagaf) dengan Standr
Mushaf Al-Qur’an Indonesia” Skripsi ini menjelaskan uji Tashih Tanda
wagaf Surah Yasin dalam buku-buku Amaliah di kalangan Masyarakat
Desa Alunan Mati Kecamatan Baru Benawa, merupakan buku buku
amaliah tersebut banyak sekali dijumpai karena pada perkembangannya
lapisan masyarakat mencoba membubuhkan Surah tertentu dalam al-
Qur’an terutama Surah Yasin, namun diduga dalam penulisan Surah Yasin
yang kini beredar di masyarakat belum memenuhi Standarisasi.**
E. Metodologi Penelitian.

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, Penulis menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (Library Research) mengumpulkan data mengenai Tanda
Wagaf, Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan Mushaf Madinah.
Setelah data terkumpul, kemudian penulis mengklasifikasikan kedalam

dua sumber:

33 Siti Mutmainah, “Kemampuan Menerapkan Tanda Wagaf Ketika Membaca Al-
Qur’an” (Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
Palangka Raya, 2019).

3 Aina Mardhiah “Surah Yasin Dalam Buku-Buku Amaliah Di Kalangan
Masyarakat Desa Aluan Mati Kecamatan Batu Benawa (Uji Tashih Tanda Wagaf)
dengan Standr Mushaf Al-Qur’an Indonesia” (Skripsi: llmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN
Antasari, 2021).
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a) Sumber Primer.*®
Sebagai sumber primer dalam penelitian adalah Mushaf al-
Qur’an Standar Indonesia terbitan Tahun 2010, Mushaf Madinah
terbitan Mujamma Malik Khadim al-Haramain al-Syarifani al-Malik
Fahd littaba’t al-Mushaf.
b) Sumber Sekunder.>
Adapun sumber data sekundernya adalah Sejarah Mushaf Al-
Qur’an Standar Indonesia, Pedoman Pentashihan Mushaf al-Qur’an
dan buku-buku lain, skripsi, tesis, jurnal, artikel dari penelitian
terdahulu yang mengambil penelitian serupa.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara.
Wawancara adalah proses memperoleh ketetapan dan tujuan peneletian
dengan orang yang diwawancarai.
3. Teknik Analisis Data
Adapun metode yang penulis gunakan adalah Analisis Komparatif.
Dengan menganalisa tentang perbedaan tanda wagaf kemudian
membandingkan perbedaan tanda wagaf antara Mushaf Standar Indonesia
dan Mushaf Madinah. Adapun tujuannya untuk mengetahui banyak
perbedaan tanda wagaf yang digunakan pada kedua mushaf tersebut.
F. Sistematika Penulisan
Penulisan terhadap masalah pokok yang disebutkan di atas, dibagi

menjadi lima bab yang terdiri dari:

35 Sumber data primer adalah semua informasi baik yang berupa benda nyata,
sesuatu yang abstrak, peristiwa atau gejala, baik secara kualitatif ataupun kuantitatif.
Lihat Sukanda Rumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk penelitian
Pemula,(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012), 44.

36 Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung diberikan data
kepada mengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Lihat Sugiyono,
Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 225.
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Bab | merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan, dan pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab Il merupakan pembahasan tentang wagaf, yang terbagi menjadi
tiga sub bab: pertama, pengertian wagaf. Kedua, pembagian waqaf.
Ketiga, Sejarah tentang wagaf, Keempat, tanda-tanda waqgaf dan
maksudnya. Kelima, Urgensi Wagaf.

Bab Il merupakan pembahasan tentang dua kajian mushaf yang
dijadikan sumber penelitian dalam skripsi ini yakni Mushaf al-Qur’an
Standar Indonesia dan Mushaf Madinah. Dalam bab ini berisi dua sub bab:
Pertama, Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia yang mencakup tentang
pembahasan mengenai pengertian Mushaf Standar Indonesia, latar
belakang Mushaf Standar Indonesia, Metode Penulisan Mushaf Standar
Indonesia, dan landasan penulisan Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia.
Kedua, pengertian Mushaf Madinah, latar belakang Mushaf madinah,
Metode Penulisan Mushaf Madinah, ciri-ciri Mushaf Madinah dan
landasan penulisan Mushaf Madinah.

Bab IV merupakan pembahasan Studi Komparatif tanda waqaf
(Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah) Tanda wagaf Qs. al-
Bagarah dalam Musahf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah,
Persamaan dan Perbedaan Penempatan tanda wagaf dalam Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah, Argumentasi persamaan dan perbedaan
penempatan tanda waqaf Qs.. al-Bagarah dalam Mushaf Standar Indonesia
dan Mushaf Madinah, dan Faktor penyebab perbedaan.

Bab V merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran

dari penulis dengan hasil penelitian.



BAB 11
TEORI WAQAF
A. Pengertian Wagaf

Wagaf menurut bahasa adalah bentuk masdar dari laéj,&éé,;béj,
berarti (L) menahan, (=) diam, (#8) berdiri, (-4) menyaksikan sesuatu.'
Sedangkan menurut istilah wagaf adalah menghentikan suara sesaat untuk
mengambil nafas baru, dengan niat melanjutkan bacaan kata kata
setelahnya atau beberapa kata sebelumnya tanpa maksud berpaling,
biasanya pada penghujung ayat di pertengahan dua kata yang bersambung
rasm (penulisan)-nya, dengan keharusan mengambil nafas baru.> Wagaf
itu bukan berhenti sesaat dan tidak mengambil nafas baru (Sakt), atau
bukan berhenti karena ada keinginan berpaling dari membaca al-Qur’an

untuk mengerjakan sesuatu.
Sedangkan menurut ilmu Qiraat, kata wagaf mempunyai beberapa

definisi, antara lain:

a. Menurut al-Jabart (w.732 H). Sebagaimana dikutip oleh Abd al-Karim
Ibrahim Awad Salih “wagaf ialah berhenti sejenak pada akhir kata
ketika membaca al-Qur’an”.

b. Menurut lbn al-Jazari (w.833 H).> Wagaf ialah menghentikan suara
pada akhir kata sekedar untuk bernafas dengan niat meneruskan bacaan

"Ismail Tekan, Tajwid Al-Quranul Karim (Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna Baru,
2005), 127.

2 Wagaf merupakan istilah dari ilmu Qiraat, ilmu figih dan ilmu Nahwu . wagaf
menurut ahli fikih (wakaf) ialah (menahan harta) jika dikaitkan dengan harta yang
diwakafkan untuk kebaikan seperti wakaf kebun atau sebidang tanah. sedangkan wagaf
menurut ahli nahwu ialah menghentikan suara diakhir kata dengan cara tertentu. (Lihat:
Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qira’at Ashim dari
Hafsh (Jakarta; Amzah, 2011). 67. )

_ 3 Syekh Ibnu al-Jazari berkata dalam tulisannya: 4 2 (e %Y Ca5Al Gl 35 S
@30 “Dan setelah mentajwidkan huruf-huruf, engkaupun mesti mengetahui segala
macam tentang waqaf (Lihat: Abdul Hanan Sa’id, Miftahut Tajwid (Jakarta: Manhalun
Nasyiin Press, 2011). 63)”.
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pada kata berikutnya atau mengulangi kata sebelumnya, bukan untuk
menghentikannya.
C. Menurut Asymani ialah berhenti sejenak pada akhir kata atau
memutuskan suatu kata dari kata berikutnya.*
Dari pengertian ini jelas bahwa wagaf adalah menghentikan bacaan
di akhir kata, akhir kalimat, atau akhir ayat, penghentian ini disebabkan
dua yaitu sebagai berikut:
a. Tidak kuat nafas
Nafas manusia berbeda-beda panjang pendeknya, ketika membaca
satu ayat yang panjang, ada yang tidak kuat nafasnya. Dalam kondisi
ini, seorang pembaca harus menghentikan bacaan sesuai dengan aturan
yang berlaku yaitu ketika kehabisan nafas, wajib mengulangi kalimat
sebelumnya sehingga tidak cacat makna kandungan ayat yang dibaca.’
b. Ada Tanda Wagaf
Tanda waqaf artinya huruf-huruf tertentu yang dijadikan petunjuk
baik atau tidaknya berhenti pada suatu kata karena menyangkut konteks
arti ayat tersebut, apakah artinya masih berkaitan dengan kalimat
sebelumnya atau tidak, apakah sudah pada kalimat sempurna atau
belum sempurna (dalam bahasa indonesia sudah sampai titik atau

koma).6

4 Ahmad ibn Muhammad Asymiini, Manar al-Huda fi Bayan al-Wagf Wa al-
ibtida (Jeddah: al-Haramain, 1987), 54

> Raisya Maula Ibnu Rusyd, Panduan Praktis dan Lengkap Tahsin, Tajwid,
Tahfidz Untuk Pemula (Yogyakarta: Laksana, 2019). 158.

¢ Dalam Mushaf Al-Qur’an tidak ada tanda titik, tanda koma, tanda seru, tanda
tanya, dan sebagainya, sebagaimana dalam tulisan modern. Akan tetapi di dalam Al-
Qur’an terdapat banyak tanda waqgaf seperti rambu-rambu untuk mengatur para pembaca
dalam menghentikan suara bacaan sehingga dari segi bacaan dan arti ayat-ayat al-Qur’an
tidak terjadi kejanggalan-kejanggalan. Lihat: Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah
Al-Qur’an dan Pembahasan Ilmu Tajwid (Jakarta: Al-Kautsar, 2010), 152
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B. Pembagian Wagaf

Menurut Ulama Quirra,” cara menghentikan bacaan al-Qur’an dapat
dilakukan dengan 4 macam, yaitu:

1. Wagaf Ikhtibari (Berhenti karena diuji)

Wagaf lIkhtibari secara bahasa artinya memberi keterangan, berasal
dari kata Khabara (;3).® Wagaf yang dilakukan untuk mencoba
bagaimana sebenarnya berhenti saat membutuhkan berhenti atau seorang
guru ingin memberitahu muridnya cara berhenti yang sebenarnya lebih
baik diteruskan, namun karena kondisi tertentu wagaf itu diperlukan.’
Misalnya ketika membaca Qs. al-Maidah/5:27:

(235 35T o0 B le g

Wagaf pada lafadz gd dalam ayat diatas tidak diperbolehkan,
kecuali untuk kepentingan pengajaran atau percobaan kalau terpaksa harus
di wacafkan, maka kalimat tersebut dibaca 3 (ibnaiin), dengan menampakan
huruf nun (o) pada ujung lafadz. Namun apabila lafadz tersebut dibaca
bersambung dengan lafadz berikutnya atau kita tidak berhenti pada lafadz

tersebut, huruf nun hilang dan kita membaca sebagaimana tertulis di

Mushaf.!®

7 Abd Latif Fayizdaryan mengklarifikasikan waqaf berdasarkan keadaan pembaca
dan berdasarkan makna. Ditinjau dari keadaan pembaca, wagaf terbagi menjadi empat
yaitu ikhtibary, intizhori, idhthirari, ikhtiari. Sedangkan dari segi makna yang benar
terdiri dari wagaf tam, wagaf, wagaf tasawi, wagaf muragabah, wagaf hasan, dan
wagaf gabih. Lihat: Muhammad Amri Amir, limu Tajwid Praktis (Batam: Pustaka Baitul
Hikmah Harun Rasyid, 2019), 20

8 Rois Mahfud, Pelajaran llmu Tajwid (Depok: PT. Raja Grafindo Persada,
2013), 127

° Mursal Aziz & Zulkipli Nasution, Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
Memaksimalkan Pendidikan Islam Melalui Al-Qur’an (Medan: CV. Pusdikta, 2020), 119

1%Acep lim Abdurrohim, Pedoman IImu Tajwid Lengkap (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2012), 178.
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2. Wagaf Intizhori (Berhenti Menunggu)

Wagaf Intizhori adalah wagaf menunggu pada kalimat yang perlu
untuk menghubungkan dengan kalimat lainnya ketika menghimpun
beberapa Qira’at karena adanya perbedaan riwayat.!! Contoh Qs. al-
Bagarah/2:24:

Iy

(Ye) 53S0 2aelhsadis 2.0 B 6‘“ S 16456
Sebagian ulama Qira’at boleh waqgaf pada lafads LsoJ\j (wagaf
Jaiz), namun sebagian lain menyatakan lebih baik bila bacaan itu
diteruskan (wagaf al-washlu aulaa), maka untuk mempertemukan kedua
pendapat tersebut, dihentikan pada lafadz gjLS,o/j\j kemudian
mengulanginya dari lafadz 6J\ atau dari kata sebelumnya. '
3. Wagaf Idhthirari
Wagaf Idhthirari adalah waqgaf yang terpaksa karena nafas pendek,
bersin, batuk, maka dalam keadaan demikian boleh wagaf pada kalimat
mana saja.'* walaupun artinya tidak sempurna, dan wajib memulai bacaan
dari kalimat tempat wagaf atau dari kalimat sebelumnya, jika dibenarkan
memulai dari kalimat itu (tidak merusak ma’na kalimat atau ayat), karena

kehabisan nafas berhenti pada lafadz Xis dalam Qs. al-Bayinah/98:8

(E i Tie 2055

‘//

Maka wajib memulai kembali bacaannya dari lafadz ra;

" Muhammad Amri Amir, Ilmu Tajwid Praktis (Batam: Pustaka Baitul Hikmah
Harun Rasyid, 2019), 40.

12 Supian, Hmu-llmu Al-Qur’an Tajwid, Tahfizd dan Adab Tilawah Al-Qur’an Al-
karim (Jakarta: Gaung Persada Press, 2012), 157.

13 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Pembahasan ilmu
Tajwid (Jakarata: Pustaka Al-Kautsar, 2014), 167.
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4. Wagqaf Ikhtiari

Wagaf Ikhtiari ialah wagaf yang dipilih atau sengaja, tanpa ada
sebab-sebab yang memaksa berhenti (karena alasan idthirary, )ntizhary
atau ikhtibary).!* Tentunya pada wagaf ini seorang pembaca sudah
mengerti kedudukan waqaf, apakah boleh berhenti atau tidak, jika
diperbolehkan berhenti maka pembaca hendaknya menghentikan
bacaannya dan jika tidak boleh berhenti maka pembaca mewashalkan. '
Wagaf Ikhtiary ada 4 (empat) macam:

a) Wagaf ab

Secara bahasa, #U artinya sempurna.'® Wagaf Tam menurut istilah
adalah berhenti pada kalimat sempurna yang tidak ada kaitannya dengan
kalimat atau ayat sesudahnya maupun sebelumnya, baik secara lafadz

maupun makna.!”
Wagaf Tam biasanya terjadi pada akhir ayat atau kisah. Lanjutan

ayatnya menjelaskan suatu keterangan atau kisah baru, yang tidak
berkaitan secara lafadz maupun makna. Sebagai contoh, seorang Qari
berhenti pada ayat:
O 4 Sllst gy 2 14 Je 8]
“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka,
dan merekalah orang-orang yang beruntung” (Qs. al-Bagarah/2:5). /¢

14 Nawawi, Pedoman Membaca Al-Qur’an (Jakarta: PT. Mutiara Sumber Widya,
2002), 112.

15 Fadhal Ar Bafadal dan Rosehan Anwar, Mushaf-Mushaf Kuno Indonesia
(Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan, 2005), 135.

16 Abu Nizhan, Buku Pintar Al-Qur’an (Jakarta: Qultum Media, 2008), 26.

17 Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi IImu Al-Qur’an (Jakarta: Gaung Persada
Press), 228.

18 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009).
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Ayat ini merupakan akhir dari suatu penjelasan tentang golongan

orang-orang bertakwa. Sedangkan ayat selanjutnya yaitu:'®

Osal Y B A 2 2253k Ll s 1988 100 G

“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu

diberi peringatan atau tidak diberi peringatan, mereka tidak akan
beriman”. (Qs. al-Bagarah/2:6).2°

Kedua ayat di atas tidak berkaitan baik secara makna mau pun

lafadz, Jika ayat 5 menjelaskan orang-orang bertagwa, dan ayat 6

menceritakan tentang orang orang kafir.?!

b) Waqaf g’a\f

Wagaf Kaafi ialah wagaf yang berhenti pada kalimat yang sempurna
ma’nanya namun ada hubungannya dengan kalimat atau ayat berikutnya

secara ma’na, namun tidak secara lafadz.?
Sebagai contoh, seorang gari memilih menghentikan bacaannya
pada akhir Qs. al-Bagarah/2:4:

Q./:
J

(D) 0554 b 5235 S & Il U5 83 J3T G Oglalt s

“Dan mereka yang beriman kepada kitab (al-Qur’an) yang telah
diturunkan kepadamu dan Kkitab-kitab yang telah diturunkan
sebelummu serta mereka yakni adanya (kehidupan) akhirat”. (Qs.
al-Bagarah/24).”

19 Supian, HUmu-1lmu Al-Qur’an Tajwid, Tahfidz, Adab Tilawah Al-Qur’an, 122.

20 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009).

21 Abdul Mujid Ismail, Maria Ulfa Nawawi, Pedoman Tajwid (Surabaya: Karya
Abditama, 1995), 162.

22 Ahmad Muhammad Abdul Ghaffar, Pelajaran Iimu Tajwid (Kuala Lumpur:
Syarikat Nurulhas, 1996),100.

23 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009).
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Dari segi lafadz atau aturan ketatabahasaan, berhenti pada akhir ayat
di atas sudah cukup memadai. Namun dari segi makna atau keterangan

yang ditampilkan, ayat tersebut masih berkaitan dengan ayat selanjutnya:>*
(£) 0535 4 5Vl I8 e 3T Uy S 5T 1y D5l sl

“Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka,
dan merekalah orang-orang yang beruntung”. (Qs. al-Bagarah/2:
5).25

c) Wagaf ;>
Wagaf hasan menurut bahasa artinya baik, sedangkan menurut

istilah waqaf hasan adalah berhenti pada kalimat yang secara lafadz dan
makna masih berkaitan dengan kalimat sebelum dan sesudahnya, tetapi
dengan syarat susunan kalimatnya telah sempurna.’® Dengan kata lain,
wagaf hasan ialah waqgaf pada lafadz yang dipandang baik tetapi tidak baik
bila memulai pada lafadz sesudahnya, alasannya karena waqaf sesudahnya
itu masih berhubungan secara lafadz dan makna dengan lafadz yang
diwagafkan.?’

Wagaf hasan dapat terjadi pada pertengahan ayat atau di akhir ayat.

Contoh wagaf hasan pada pertengan ayat berhenti pada lafdz:

75y, ) Aasdi

SaZ

“Segala Puji bagi Allah..” (Qs. al-Fatihah/1:2).%%
Dilihat dari susunan kalimatnya, waqgaf di atas sudah sempurna,

tetapi dari segi lafadz dan makna masih berhubungan erat dengan lafadz

selanjutnya, yaitu:

24 Zainal Hasan dan Afandi, Modul Praktikum Pembelajaran Tilawah
(Pamekasan: Duta Media Publishing, 2017), 53.

25 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009).

26 Marzuki, Sun Choirol Ummah, Dasar-Dasar IImu Tajwid (Jakarta: Diva Press,
2020), 178.

27 Al-lkhlas, Ilmu Tajwid Praktis dan Lengkap (Bandung: Zizi Publishing, 2005),
216.

28 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009).
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“Tuhan Semesta Alam” (Q.S. Al-Fatihah:2).%?
d) Wagaf e
Wagaf Qabih menurut bahasa buruk, sedangkan menurut istilah
wagaf qobih adalah berhenti pada kalimat yang memberikan makna tidak
baik, karena susunan kalimatnya tidak sempurna serta masih berkaitan
dengan kalimat sesudah dan sebelumnya baik dalam lafadz maupun
makna. Waqgaf Qabih dapat ditinjau dari dua segi:
1) Segi Lafadz atau kalimat
Wagaf pada kalimat yang menimbulkan kerancuan. Kerancuan
tersebut menyebabkan kalimat tidak dapat dipahami, atau jika dapat di
pahami kalimatnya menjadi bertentangan, karena sulit diketahui kepada
siapa lafadz tersebut disandarkan.*°
Misalnya wagaf pada Lafadz o dari lafadz 4l o (kedua lafadz
ini tidak bisa dipisahkan karena lafazd yang pertama berkedudukan
mudhaf, sementara lafadz berikutnya sebagai mudhaf ilaih.’!
Contoh lain wagaf pada lafadz 2asJ) dari lafadz < (kedua lafadz ini

tidak bisa dipisahkan karena keduannya merupakan mubtada dan khabar).
2) Segi Makna

29 Al-Qur’an dan Tafsirnya, lilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009).

30 Azzari Ibrahim, Kitab Pelajaran Tajwid (Kuala Lumpur: Darul Nu’man, 1995),
58

31 Jalaludin Al-Suyuthi, Penerjemah: Farikh Marzugi Ammar, Wafi Marzugi
Ammar, Imam Fauzi, Al-ltgan fi Ulumul Qur’an, Cet: |, (Surabaya: PT. Bina lImu,
2005), 387.
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Wagaf pada kalimat yang menimbulkan kerancuan pengertian
(ma’na) atau munculnya ma’na-ma’na yang bertentangan dengan ajaran

islam itu sendiri.* Seperti waqaf pada Qs. al-Bagarah /2:26:

= 2%

(&) W ‘>1 aldl dl/

“Sesungguhnya Allah tidak segan..”?

Bila berhenti pada kalimat W Y, tidak boleh karena Allah

dengan sifat tercela dan maknanya akan jelas bila diwashalkan.
Dengan terpisahnya kalimat yang terdapat dalam ayat di atas dari

kalimat sesudahnya, maka ma’na-ma’na atau artinya menjadi rusak.
Wagaf pada kalimat di atas dilarang kecuali karena darurat seperti
kehabisan nafas atau bersin, itulah sebabnya wagaf ini disebut waqaf
gabih (buruk). Dan bagi siapa yang memutuskan (waqgaf) pada kalimat-
kalimat tersebut, wajib baginya muroja’ah (mengulang) dari yang
sebelumnya, dan menyambungkan sebagian kalimat dengan lainnya.
C. Sejarah Perumusan tanda Waqaf

Salah satu disiplin ilmu yang termasuk dalam kelompok pembacaan
al-Qur’an ialah ilm al-wagf wa al-ibtida. Meskipun perhatian terhadapnya
tidak sepopuler seperti dua disiplin Ulumul al-Qur’an lainnya seperti tafsir
al-Qur’an dan rasm al-Qur’an, namun perhatian ulama terhadap disiplin
keilmuan ini juga sangat tinggi dan telah dimulai sejak awal mula al-
Qur’an diturunkan kepada Rasulullah SAW melalui malaikat Jibril, lalu
saat Rasulullah SAW membacakan dan mengajarkannya kepada generasi
berikutnya, lalu diteruskan oleh generasi berikutnya dari generasi ke

generasi. Praktek pengajaran al-Qur’an secara talaqqgi syafahi demikian terus

32 Mursal Aziz dan Zulkipli Nasution, Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an, Cet: | (Medan: CV. Pusdikra, 2020),
33 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009).
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berjalan sampai masa sekarang ini mengingat keterkaitannya secara langsung
dengan arti kandungan ayat-ayat al-Qur’an.**

Ada dua faktor yang melatarbelakangi munculnya ilmu al-wagf wa
al-ibtida yaitu Pertama, faktor alami yang ada pada manusia, diantaranya
keterbatasan nafas. karena adanya faktor alamiah nafas yang dimiliki
setiap manusia tersebut, maka seseorang yang sedang membaca al-Qur’an,
haruslah mengatur cara berhenti pada bagian-bagian tertentu dari
bacaannya sehingga bacaan tetap dapat dipahami dengan baik oleh orang
yang mendengar.*®> Kedua, demi untuk menjaga makna ayat al-Qur’an atau
sebuah ungkapan agar tidak berubah dari arti yang sebenarnya atau arti
yang dimaksud, karena wagaf atau berhenti pada penggalan kalimat yang
tepat dapat memperjelas kedudukan dan keterkaitan antar kalimat, serta
dapat menghantarkan pemahaman terhadap arti sebuah ayat al-Qur’an.>°

Pada awalnya, praktek al-wagf wa al-ibtida tersebut hanya diajarkan
dan dipraktekan melalui penyampaian lisan secara langsung dari guru
kepada murid-muridnya, dan baru mulai dibukukan dan ditulis menjadi
sebuah disiplin ilmu sejak abad 2 H. Kemudian, disiplin al-wagf wa al-
ibtida’ ini berkembang pesat, sehingga banyak menghasilkan karya-karya
seputar al-wagf wa al-ibtida’ yang cukup banyak, baik berisi karya
lengkap membahas seluruh al-Qur’an maupun berisi pembahasan waqaf.

Tidak semua ulama yang telah menulis karya-karya seputar al-waqf
wa al-ibtida menetapkan atau merumuskan tanda-tanda wagaf dalam
karya-karya al-wagf wa al-ibtida yang ada hanya terfokus kepada

penyebutan kalimat-kalimat yang terdapat wagaf di dalam al-Qur’an

3% Fahrur Rozi, Menyoal Tanda Wagaf Standar Indonesia dan Mushaf-Mushaf Al-
Qur’an Cetak Dunia, cet. ke-1 (Pamulang: Yayasan Pelayanan Al-Qur’an Mulia, 2021),
38.

35 Fahrur Rozi, Menyoal Tanda Wagaf Standar Indonesia dan Mushaf-Mushaf Al-
Qur’an Cetak Dunia, 41.

36 Fahrur Rozi, Menyoal Tanda Wagaf Standar Indonesia dan Mushaf-Mushaf Al-
Qur’an Cetak Dunia, 42.
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disertai dengan penjelasan tentang kategori wagaf untuk masing-masing.
Hal ini disebabkan karena fakta bahwa kebutuhan terhadap penandaan
wagaf belum menjadi sesuatu yang mendesak, karena mushaf-mushaf al-
Qur’an awal memang tidak ada yang membubuhkan tanda-tanda waqaf di
dalamnya. Maraknya pembubuhan tanda wagaf dalam Mushaf al-Qur’an
diperkirakan terjadi sejak abad 8 H.

Terdapat beberapa karya al-wagf wa al-ibtida yang juga menetapkan
tanda-tanda wagaf untuk kategori-kategori waqgaf yang dijelaskan di
dalamnya. Diantara kitab-kitab al-wagf wa al-ibtida yang menetapkan dan
merumuskan penandaan wagaf dalam karyanya untuk setiap kategoti

wagqaf yang ditetapkan oleh:

1. Ibn Aus al-Hamadzani (w. 333 H/945 M) dalam karyanya al-wagf
wa al-ibtida. Terdapat tiga tanda yang ditetapkan yaitu: tanda (¢) untuk
waqaf taam, tanda (£') untuk wagaf kafi, tanda (z) untuk wagaf hasan
khafif.

2. Abu Sa’id bin Khalifah (w. 544 H/1150 M) dalam kitabnya Wagqf al-
Qur’an al-“Azhim yang pada saat ini dalam bentuk makhththiithah.
Terdapat lima tanda yang digunakan oleh Aba Sa’id bin Khalifah, yaitu
tanda (») untuk wagaf tamm, tanda () untuk wagaf kafi, tanda ()
untuk wagaf hasan, tanda (—*) untuk wagaf yang terdapat perbedaan di
dalamnya (al-mukhtalaf fih), dan tanda (') untuk waqgaf al-

mukhayyar.?

37 Fahrur Rozi, Menyoal Tanda Wagqaf Standar Indonesia dan Mushaf-Mushaf Al-
Qur’an Cetak Dunia, cet. ke-1 (Pamulang: Yayasan Pelayanan Al-Qur’an Mulia, 2021),
114,
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3. Al-Sajawandi (w. 560 H/1166 M) dalam karyanya ‘Illal al-Wuquf.
Dalam karyanya, al-Sajawandi membagi wagaf menjadi lima macam
sekaligus menetapkan tanda wagaf untuk masing-masing. Terdapat
lima tanda waqaf yang dijelaskan secara eksplisit oleh as-Sajawandi
dalam bagian pengantar kitabnya yaitu: tanda (¢) untuk wagaf lazim,
tanda (&) untuk wagaf muthlag, tanda (z) utnuk waqaf jaiz, tanda (0)
untuk wagaf mujawwaz li wajhin, dan tanda () untuk waqaf
murakhkhash dhariirah. Namun di dalam pembahasannya ditemukan juga
tanda wagaf lainnya yang digunakan oleh al-Sajawandi, yaitu tanda (&)
yang berarti gad gila.

4. Al-Ja’bari (w.732 H/1332 M) dalam karyanya Washf sl-Ihtida fi al
wagf wa al-1btida yang menetapkan delapan tanda waqaf, yaitu tanda
() untuk wagaf kamil, tanda (<) untuk wagaf tam, tanda (<*) untuk
wagaf kafi, tanda (_») untuk wagaf shalih, tanda (») untuk wagaf
mafhum, tanda (z) untuk wagaf’ja iz dan tanda (¢) untuk waqgaf nagish,
dan tanda (J3) untuk wagaf mutajadzib.*®

5. Thahir bin ‘Arab bin Ibrahim Al-Ashfahani (w. 889/1485 M) dalam
karyanya al-Wuguf wa Ikhtilaf al-4yat. Pada dasarnya penandaan
wagaf yang digunakan dalam kitab ini ialah tanda waqaf al-Sajawandi,
namun dengan menambahkan dua tanda wagaf lainnya yaitu ( )

untuk al-washlu aula dan tanda (—28) untuk al-wagqfu aula.

38 Fahrur Rozi, Menyoal Tanda Wagaf Standar Indonesia dan Mushaf-Mushaf Al-
Qur’an Cetak Dunia, cet. ke-1 (Pamulang: Yayasan Pelayanan Al-Qur’an Mulia, 2021),
114,
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6. Zainuddin al-Qadirt (w. 889 H/1485 M) dalam kitab Mus’ af al-
Mugri’in tanda untuk menunjukkan hitungan ayat. Tanda wagaf yang
digunakan oleh Zainuddin al-Qadiri ialah: tanda (<) untuk wagaf
tamm, tanda (<) untuk wagaf atamm, tanda (&) untuk wagaf kafi,
tanda (£) untuk waqgaf al-akfa, tanda wagaf (z), tanda waqaf (4 &),
dan tanda waqgaf (4, )%
7. Al-Qasthalani (w. 923 H) dalam karyanya membagi waqaf menjadi
tanda (p) untuk wagaf kamil, tanda (<) untuk wagaf tamm, tanda (%),
untuk wagaf kafi, tanda () untuk wagaf hasan, dan tanda () untuk
wagaf naqgish.
8. Abl Zakariyya al-Anshari (w. 926 H), dalam karyanya al-Mugshid i
Taskhish ma al-Mursyid menetapkan enam tanda waqaf, yaitu tanda
(<) untuk wagaf tamm, tanda () untuk waqaf kafi, tanda (-) untuk
wagaf hasan, tanda (z) untuk waqgaf jaiz, tanda (») untuk waqaf
shalih, dan tanda (¢) untuk wagaf mafhum.
9. Mihammad bin Syamsuddin al-Kazhimi al-‘iraqi, yang dikenal
dengan Muhammad al-Qari (abad 11 H) dalam karyanya Miftah al-
Furgan fi Bayan al-Wuguf al-Rasm al-Qur’an.
Dari tanda-tanda wagaf yang disebutkan di atas, tanda wagaf yang
paling populer dan banyak digunakan ialah tanda waqaf yang ditetapkan
oleh as-Sajawandi dalam ‘lllal al-Wuguf, yang telah digunakan dalam

penandaan wagaf pada mushaf-mushaf al-Qur’an sejak abad 8 H.

39 Fahrur Rozi, Menyoal Tanda Wagqaf Standar Indonesia dan Mushaf-Mushaf Al-
Qur’an Cetak Dunia, cet. ke-1 (Pamulang: Yayasan Pelayanan Al-Qur’an Mulia, 2021),
115.
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Adapun sistem penandaan wagaf yang diperkenalkan oleh
Mithammad Khalaf al-Hiisain1 (w.1357 H/1939 M) dengan enam tanda
wagaf, yaitu: » (lazim), J3 (al-wagf auld), ¢ (Jaiz), e (@l-washl aula),
. .. (Mu’anaqah), dan ¥ (‘adam al-wagf).

D. Tanda-Tanda Wagaf dan Maksudnya

Untuk mengetahui makna ayat menyimpang atau tidak ketika
diwagafkan pada suatu kata atau kalimat memang sulit, kecuali bagi
beberapa orang yang mampu memahami maknanya.** Untuk membantu
berhenti (wagaf) yang baik pada suatu kata atau kalimat dalam al-Qur’an.
para ulama telah merumuskan tanda-tanda waqaf sebagai berikut:

1. Tanda Wagaf (p)."!

Tanda waqaf Lazim artinya harus, maksudnya harus berhenti atau

lebih utama wagaf. Contoh Qs. al-An’am/6:20:

P
\

A S Gbas Qs A ol

sk

“Orang-orang yang telah kami berikan kitab kepadanya, mereka
mengenalnya (Muhammad) seperti mereka mengenal anak-
anaknya sendiri. Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu
tidak beriman (kepada Allah)”.(Qs. al-An’am/6:20).%?

¥ el g i

40°M. Ashim Yahya, 5 Jam Lancar Membaca dan Menulis Al-Qur’an (Jakarta:
Qultum, 2008), 54.

41 Mulyadi, Teori Tajwid Berdasarkan Qiraat Imam Ashim Riwayat Hafs
(Cicalengka: Dilla Riza, 2020), 95.

42 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009).
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2. Tanda Wagqaf (L)
Tanda Wagaf L adalah tanda Wagaf Mutlaq dan harus berhenti.*’
Contoh Qs. Fatir/35:36:
(7)) 35S s SIS HGE e 24 SakssYs

“..dan tidak diringankan dari mereka azabnya. Demikianlah kami
membalas setiap orang yang sangat kafir.” (QS. Fatir/35:36).44

3. Tanda Waqaf ()
Tanda waqaf Jaiz artinya “boleh berhenti atau boleh melanjutkan”.

Contoh wagaf Jaiz terdapat pada Qs. Az-Zukhruf/43:35:4
(ro) seifiall &l Lo 5 Vg B s QRO Gy B

“Dan (Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan dari emas. Dan
semuanya itu tidak lain hanyalah, kesenangan kehidupan dunia,
sedangkan kehidupan akhirat di sisi Tuhannmu disediakan bagi
orang-orang yang bertakwa”. (Qs. Az-Zukhruf/43:35).4¢

4. Tanda Waqgaf (x)
Tanda Wagaf 22 (wagaf Mustahabb) artinya lebih diutamakan untuk

berhenti.*’
Contoh Qs. al-Bagarah/2:253:

(vor) Ju aks a 55l A 5T

“...Kalau Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan.
Tetapi Allah berbuat menurut kehendak-Nya”.*

“Amirulloh Syabini dan Abu Mufidah Al-Kautsar, 5 Langkah Membaca Al-
Qur’an. (Jakarta: Ruang Kata Imprint Kawan Pustaka, 2010), 80.

4 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009).

45 Zainul Hasan dan Afandi, Modul Praktikum Tilawatil Al-Qur’an (Pamekasan:
Duta Media Publishing, 2017), 56.

46 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009).

47 Marzuki, Sun Choirol Ummah, Dasar-Dasar llmu Tajwid, 198.

48 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009).
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5. Tanda Wagaf ( %)

Tanda wagaf A berarti “diutamakan berhenti” apabila pada ayat al-
Qur’an terdapat tanda % lebih baik diutamakan untuk berhenti pada kata
yang terdapat kata tersebut.*

Contoh waqaf J terdapat dalam Qs. al-Maidah/5:38:

(rA) x5 352 all o YISO GeS Ly 55 Ligal 153030 1205 5,120,
“Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan perbuatan yang
mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha
Perkasa, Maha Bijaksana ”. (Qs. al-Maidah/5:38).>°

6. Tanda Wagaf (_l»)
Tanda Wagaf Al-Washl Aula artinya “diutamakan untuk
melanjutkan” jika menjumpai tanda waqaf Wagaf Al-Washl Aula, maka
kita diperlukan untuk berhenti atau melanjutkan. tetapi lebih baik

diutamakan lagi untuk melanjutkan.®!
Contoh wagaf Washl Aula terdapat pada Qs. Az-Zukhruf/43:44:

(t¢) Sflat Oogasilagils & %0 L5

“Dan Sungguh Al-Qur’an itu benar-benar suatu peringatan
bagimu da kaummu, dan kelak kamu akan diminta
pertanggungjawaban”. (Qs. Az-Zukhruf/43:44).5?

7. Tanda Waqaf ()
Tanda waqgaf ; yaitu wagaf yang menunjukan boleh berhenti dan

boleh juga diteruskan. Akan tetapi diteruskan (Washal) lebih baik.>

4 Tim Genta Hidayah, At- Tadzkir Metode Menghafal Juz Amma,Cet: | (Waru
Sidoarjo: Genta Group Production, 2019), 4.

%0 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009).

1 Raisya Maula lbnu Rusyd, Panduan Praktis dan Lengkap Tahsin, Tajwid
Tahfidz untuk Pemula (Yogyakarta: Laksana, 2019), 170.

52 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009).
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Contoh tanda wagaf ; pada Qs. al-Bagarah/2:4:>*

(£) 8585 ob 5 VUpals 5 JiT G5
"...Dan (kitab-kitab) yang telah diturunkan sebelum engkau, dan
mereka yakin akan adanya akhirat". (Q.S. al-Bagarah/2:4).%

8. Tanda Wagaf (_»)

Tanda Wagqaf _» disebut juga dengan wagaf Murakhkhas,*® artinya
menunjukkan bahwa lebih baik untuk tidak berhenti namun diperbolehkan
berhenti saat darurat tanpa mengubah makna, diperbolehkan berhenti
dikarenakan ayat terlalu panjang.®’

Contoh wagaf _» pada Qs. al-Bagarah/2:189:

(v AQ) O3kt 2SI ahg sl 2 3l
"...Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya dan bertakwalah
kepada Allah agar kamu beruntung". (Qs. al-Bagarah/2:189).>®

9. Tanda Waqaf (&)
Tanda waqgaf & artinya boleh behenti, tetapi lebih baik meneruskan
bacaan (washal) karena telah berhenti pada wagaf sebelumnya.>’

Contoh tanda waqgaf & pada Qs. al-Hajj/22:17:

; L:sj\ A3 reid M VIR \jf"\
"..dan orang-orang musyrlk, AIIah pastl memberi keputusan di
antara mereka pada hari kiamat..". (Qs. al-Hajj/22:17).%°

33 Mursal Aziz, Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (Medan: CV.
Pusdikra, 2020), 136.

34 Ali As-Sahbuy, Kamus Al-Qur’an Qur’anic Explorer (Jakarta: Sahih, 2016),
934.

55 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009).

36 Al-lkhlas, Ilmu Tajwid Praktis dan Lengkap, 231.

57 Raya Fahreza, 6 Langkah Mudah Lancar Membaca Al-Qur’an (Yogyakarta:
Mutiara Media, 2008), 35.

58 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009).

59 Marzuki, Dasar-Dasar IImu Tajwid (Yogyakarta: Diva Press, 2020), 199.

0 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009).
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10. Tanda Wagqaf ()

Tanda Wagaf Y artinya “tidak boleh berhenti” jika terdapat tanda
wagaf ¥ pada tengah ayat, maka tidak diperbolehkan untuk berhenti, tetapi
jika tanda ¥ berada di akhir ayat maka diperbolehkan berhenti.!

Contoh Wagaf ¥ terdapat dalam Qs. An-Nahl/16:32:

(rY).. 4 B3 Ok I 280655 o,

“(yaitu) orang yang ketika diwafatkan oleh para malaikat dalam

keadaan baik, mereka (para malaikat) menagatakan (kepada

mereka), “Salamunalaikum, masuklahlah ke dalam surga karena apa
yang telah kamu kerjakan”. (Qs. An-Nahl/16: 32).6

11. Tanda Wagaf (.. .".)
Tanda wagaf .". .". artinya “berhenti disalah satu tanda” waqgaf ini

akan selalu muncul sebanyak dua kali dan kita harus berhenti disalah satu

tanda wagaf tersebut.®
Contoh wagaf Muanagah terdapat dalam Qs. al-Bagarah/2:2:
(1) &l s3b o <35 ¥ T B8
“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi
mereka yang bertakwa”. (Qs. al-Bagarah/2:2).%

12. Tanda Waqaf («5w)
Tanda waqaf Saktah yaitu “berhenti sejenak tanpa bernafas” apabila

terdapat tanda waqaf saktah maka yang harus dilakukan yaitu berhenti
sejenak sehingga memutuskan bacaan tetapi tidak diperbolehkan

bernafas.®’

81 Muhammad Amri Amir, Ilmu Tajwid Praktis (Batam: Pustaka Baitul Hikmah
Harun Ar-Rasyid, 2019), 43.

62 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009).

6 Muhammad Sulaiman Abdullah al-Asyqgar, Tafsir Juz Amma (Saudi Arabia:
Maktabah Daar as-Salaam, 2008), 1

4 Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009).

%5 Shodig, Kamus Istilah Agama (Jakarta: Sienttarama, 1988), 294.
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Contoh Wagaf «X.. terdapat dalam Qs. aI-Qiyamah/75:27:

0‘ i s

S e

“Dan dikatakan (kepadanya), “Siapa yang dapat menyembuhkan?”.
(Qs. al-Qiyamah/75:27).5¢
E. Urgensi Waqgaf Ibtida

Seluruh ulama sepakat bahwa ilmu tentang al-waqf wa al-ibtida
dalam membaca al-Qur’an adalah sangat penting dan merupakan salah satu
ilmu yang harus diketahui setiap pembaca al-Qur’an. Begitu pentingnya pengetahuan
tentang al-waqf wa al-ibtida dalam membaca al-Qur’an dapat terlihat dari
perkataan para ulama, sebagai berikut:

Abi Hatim al-Sijistani (w. 250 H) sebagaimana dikutip oleh al-
Qasthalani (w. 923 H/1518 M) dalam karyanya, berkata:

S s 8 9 e S o o

“Siapa yang tidak mengetahui ilmu waqgaf (tata cara berhenti dalam

membaca al-Qur’an) maka ia belum memahami atau belum

mempelajari al-Qur’an”

Sedangkan menurut Al-Nakzawi (w. 683 H/1284 M) dalam karya
al-Iqtida’ fi Ma’rifah al-waqf wa al-ibtida’, berkata:

b 5 ob s B sy JRY BY s s )4 s D3
et B2z Vi, gt )

“Pembahasan waqaf merupakan pembahasan yang sangat penting
kedudukannya dan sangat besar pengaruhnya, karena seseorang
tidak mungkin mengetahui makna kandungan al-Qur’an dan
melakukan pengetahuan dalil-dalil hukum al-Qur’an kecuali dengan
mengetahui tempat-tempat berhenti.”

Dari pernyataan para ulama di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan tentang al-waqgf wa al-ibtida dalam membaca al-Qur’an

adalah sangat penting dan tidak bisa diabaikan. Oleh karena itu kita bisa

% Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Departemen Agama, 2009).
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melihat jejak perhatian terhadapnya terus menerus dilakukan dari generasi
ke generasi melalui pengajaran sejak abad ke 2 H hingga saat ini.

Adapun beberapa manfaat penting yang dapat diperoleh dengan
mengetahui al-wagf wa al-ibtida adalah sebaggai berikut: Pertama, penguasaan al-wagf
wa al-ibtida merupakan pengetahuan seseorang tehadap al-Qur’an baik
mengenai kedudukan redaksi ayat-ayatnya maupun makna-makna yang
terkandung di dalamnya. Kedua, Penguasaan dan pengetahuan tentang al-
wagqf wa al-ibtida yang baik merupakan separuh dari pengalaman perintah
tartil dalam pembacaan al-Qur’an. Ketiga, penguasaan dan pengetahuan
tentang al-waqf wa al-ibtida yang baik akan memperindah bacaan al-
Qur’an dan sekaligus memudahkan bagi yang mendengarkan dalam

memahami al-Qur’an yang dibacakan.



BAB 11
MENGENAL MUSHAF STANDAR INDONESIA DAN MADINAH

Peredaran Mushaf di indonesia mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Hal ini terbukti dari adanya lembaga percetakan al-Qur’an
dibawah naungan Lajnah pentashihan al-Qur’an (LPMQ) Museum Bayt
al-Qur’an, adapun mushaf yang beredar di Indonesia tidak hanya golongan
mushaf terbitan dalam negeri saja, melainkan beberapa Mushaf terbitan
luar negeri juga bebas beredar di Indonesia, karena peran jemaah haji yang
membawa al-Qur’an terbitan luar negri dari tanah suci.

Dalam peredarannya, sekilas penulisan yang digunakan pada
Mushaf Madinah tidak memperlihatkan perbedaan yang mencolok, bahkan
terkesan tidak ada bedanya (sebelum dibaca). Namun, apabila diperhatikan
dengan seksama dan mulai membacanya, akan terlihat perbedaan
penulisan yang digunakan bahkan bagi orang-orang awam yang telah
terbiasa menggunakan Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia akan merasa
kebingungan saat membaca Mushaf tersebut, Mushaf yang dimaksud yaitu
salah satunya adalah Mushaf Madinah al-Munawwarah terbitan
Mujamma’ Fahd Litaba’at al-Mushaf al-Syarif tahun 1427 H.

A. Mushaf Standar Indonesia (Rasm Utsmani)
1. Pengertian Mushaf Standar Indonesia

Secara etimologi, istilah “Mushaf Standar Indonesia” dapat
dipahami dari kata “standar”, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia'
Adapun secara terminologi, MSI indonesia didefinisikan sebagai mushaf
al-Qur’an yang dibakukan secara penulisannya, tanda baca (harakatnya),
dan tanda wagafnya, sesuai dengan hasil yang disepakati dalam

Musyawarah Kerja (Muker) ulama ahli al-Qur’an yang berlangsung

' Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan, Nasional, 2008), 1375.
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sampai 9 kali, semenjak tahun 1974-1983 dan dijadikan pedoman bagi al-
Qur’an yang diterbitkan di Indonesia.?

Merujuk beberapa dokumen hasil Muker I-1X, Mushaf Standar ini
disebut dengan beberapa nama yaitu Mushaf Standar Ustmani, al-Qur’an
Mushaf Standar Ustmani, Mushaf al-Qur’an Standar, al-Qur’an Standar
dan juga Mushaf Standar. Diantara nama-nama tersebut mungkin kita bisa
memilih satu sebutan “Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia’

Mushaf al-Qur’an Standar merupakan al-Qur’an Standar 30 juz,
sebagaimana al-Qur’an yang digunakan atau dibaca oleh umat islam.
Dalam sejarah penerbitan al-Qur’an khususnya di indonesia, mushaf ini
memiliki rating tertinggi dalam cetak ulang, hal ini karena posisi Mushaf
al-Qur’an Ustmani indonesia sebagai Mushaf pegangan orang awan yang
biasa dimiliki kalangan umum.*

2. Latar Belakang Penulisan Mushaf Standar Indonesia

Secara umum, latar belakang penulisan Mushaf al-Qur’an Standar
Indonesia terbagi menjadi enam alasan, yang akan melahirkan mushaf
standar, antara lain:

Pertama, Pedoman pentashihan bagi Lajnah. Awal adanya Mushaf
Standar Indonesia adalah sebagai pedoman pentashihan bagi Lajnah.’
Dalam dokumentasi MUKER 1 tahun 1974, dinyatakan bahwa sejauh itu
belum ada pedoman yang dijadikan landasan bagi Lajnah setiap kali

melakukan pentashihan al-Qur’an hal ini dirasa sangat perlu memiliki

2 Maidir Harun, E. Badri Yunardi, H. Muchlis, Profil Puslitbang Lektur
Keagamaan: Lektur Puslitbang Lektur Keagamaan dari masa ke masa (Jakarta:
Departemen Agama RI, Badan Litbang dan Diklat, Puslitbang Lektur Agama, 2009), 200

3 Muchlis M. Hanafi, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2014), 2

4 Muhammad Shohib, Profil Lajnah Pentashihan Al-Qur’an Badan Litbang dan
Diklat Kementrian Agama RI (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama Republik Indonesia, 2013), 26.

5 E. Badri Yunardi, Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia, Jurnal Lektur:
Vol. 3, No. 2 (2005), 280.
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pedoman kerja yang sifatnya tertulis. Karena selama kurun waktu
semenjak berdirinya, proses pentashihan dilakukan secara manual dan
tidak dapat dipungkiri struktur keanggotaan Lajnah selalu berganti.
Sementara dokumentasi yang dihasilkan oleh anggota Lajnah sebelumnya
saat menemukan kesalahan, tidak terdokumentasi dengan baik sehingga
terjadi pengulangan mencari rujukan, yang sebenarnya dalam koreksi
lajnah sebelumnya telah terselesaikan. Adapun pedoman tersebut memuat
aturan dan tata cara penulisan al-Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidah
penulisan al-Qur’an Rasm Ustmani.

Kedua, Adanya berbagai ragam tanda baca dalam al-Qur’an. Pada
tahun berikutnya terjadilah persebaran ragam Mushaf al-Qur’an yang
memiliki tanda baca masing-masing.® Pada tahun 1970-an ragam Mushaf
al-Qur’an yang berkembang di Indonesia dapat dikatakan masih minim.
Menurut Badan Litbang Agama, pada waktu itu masih didominasi oleh
penerbit CV afif Cirebon dan CV salim Nabhan Surabaya, itupun
tulisannya mayoritas menggunakan model bombay, pakistan dan al-
Qur’an Bahriyah cetakan Istanbul Turki. Kemudian munculah beberapa
penerbit lain semisal PT al-Ma’arif Bandung dan Tintamas Jakarta.
Namun demikian, bila dicermati segi tanda-tanda bacanya akan dijumpai
berbagai ragam tanda baca yang berbeda satu dengan lainnya. Fenomena
ini tentu akan mempengaruhi pembacaan al-Qur’an masing-masing
individu. Sebab tidak semua memahami bacaan yang beragam tersebut.
Untuk yang sudah terbiasa membaca al-Qur’an, tanda baca tersebut tidak
menjadi masalah artinya sekalipun tanda baca itu kurang tepat, ayat-

ayatnya tetap akan dibaca dengan benar.’

¢ Puslitbang Lektur Agama, Hasil Musyawagah Kerja (Muker) Ulama Al-Qur’an
IX (Jakarta: Departemen Agama, 1982-1983), 73
7 E. Badri Yunardi, Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia, 282
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Ketiga, Kecenderungan masyarakat menggunakan satu model al-
Qur’an. Lajnah dalam melaksanakan tugas-tugas pentashihan sering
mendapatkan kesulitan ketika menemukan sejumlah kesalahan (karena
teknis percetakan) yang sulit untuk diperbaiki oleh penerbitnya. Kesulitan
tersebut diakibatkan oleh model tulisan yang terlalu rapat, huruf-hurufnya
yang bertumpuk, dan penempatan tanda baca yang tidak tepat.®

Keempat, beredarnya al-Qur’an Terbitan Luar Negeri di Indonesia.
Al-Quran terbitan luar negeri memiliki Variasi tersendiri dalam hal
penggunaan harakat dan tanda wagaf. Bagi Lajnah fenomena ini tidak
menjadi problem besar, karena keberagaman ini adalah variasi. Akan
tetapi jika hal ini diterapkan dalam penulisan al-Qur’an indonesia, tentu
akan menyulitkan dan membingungkan para pembaca. Untuk itu
diperlukan model penetapan yang konsisten terkait harakat, tanda baca,
dan tanda wagaf.”

Kelima, Variasi Tanda Baca al-Qur’an.!” beberapa penerbit dalam
menerbitkan al-Qur’an memiliki tanda baca yang beragam dan bervariatif,
baik itu terbitan Timur tengah maupun Indonesia. Sehingga dalam rangka
untuk menyeragamkan tanda baca tersebut, dibentuklah suatu kaidah
standar yang mampu menaungi penulisan al-Qur’an di Indonesia.

Keenam, Tanda-tanda waqaf al-Qur’an. tanda waqaf dalam berbagai
al-Qur’an yang beredar di Indonesia beragam jenisnya yang dilambangkan

dalam huruf: Mim (»), Lam Alif (Y),Wagaf Jaiz (z), wagaf mujawwaj (),

8 E. Badri Yunardi, Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia, 81.
9 E. Badri Yunardi, Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia, 81.
"0 E. Badri Yunardi, Sejarah Lahirnya Mushaf Standar Indonesia, 82.
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Sad (), Sad Lam Ya (L), Qaf (3), Qif (x3), Sin (a<..), Muannagah
(.. ..).!! Begitu pula terdapat keragaman penempatan tanda-tanda wagqaf
tersebut akan mempengaruhi dalam memahami arti dan tafsiran ayat yang
berbeda antara satu Mufasir dengan Mufasir lainnya dalam memaknai atau
memahami fungsi tanda waqaf itu sendiri akan berpengaruh terhadap

penulisan harakat pada ayat-ayat al-Qur’an tersebut.
Berbagai alasan itulah yang menjadi tonggak utama tersusunnya

mushaf standar yang ada di Indonesia. Memaknai latar belakang
terkonsepkan nya Mushaf Standar Indonesia ini adalah untuk misi
membantu memudahkan masyarakat dalam membaca al-Qur’an.
Mayoritas masyarakat awam kesulitan jika mengikuti variasi tanda baca,
harakat, dan tanda wagaf versi Mushaf luar negeri, termasuk arab.'?
3. Metode penulisan Mushaf Standar Indonesia

Secara umum metode penulisan yang terdapat pada al-Qur’an
Standar Indonesia, diantaranya sebagai berikut:
a) Penulisan Rasm

Pada dasarnya penulisan al-Qur’an Mushaf Standar Indonesia
mengacu pada al-Qur’an terbitan Departemen Agama tahun 1960 dan
sebagai pedoman untuk tanda-tanda baca, adapun pembahasan tentang
penulisan Rasm al-Qur’an dalam setiap Musyawarah kerja (Muker) ahli al-
Quran selalu berpatokan pada al-Qur'an tersebut, selama peredarannya dapat

dipertanggungjawabkan. '3

""" Muchlis M. Hanafi, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Indonesia (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2013), 94

12 Zainal Arifin, Khazanah llmu Al-Qur’an, Cet: | (Yogyakarta: Yayasan Mesjid
At_Taqwa, 2018), 266.

13 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar
Indonesia, Jurnal Lektur: Vol. 5, No. 1 (2007), 129.
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Berdasarkan acuan riwayat Imam Rasm,'* mayoritas Rasm Mushaf
al-Qur’an diriwayatkan oleh Abt Daud Silaiman dan Abu Amr Ad-
Dani.'”> Akan tetapi, bila tidak sesuai dengan salah satu dari dua buku
pokok tersebut, maka dilakukan penyesuaian sesuai dengan kaidah yang
ada pada salah satu rujukan yang ada. Dengan demikian, sistem penulisan
al-Qur’an Standar Indonesia tidak berkiblat kepada salah satu Rasm
tersebut. Oleh karena itu, di dalam al-Qur’an Standar Indonesia sistem
penulisan adakalanya mengacu kepada Ad-Dani dan adakalanya ada yang
mengacu kepada Abii Daud.'®
b) Penulisan Harakat

Dalam al-Qur’an Standar Indonesia penulisan harakat dilakukan
secara penuh artinya setiap huruf yang berbunyi diberi harakat, termasuk
kategori yang berposisi sebagai huruf yang disukun untuk mad thabi’i."”
Adapun harakat-harakat yang digunakan adalah fathah, kasrah, dammah,
fathatain, kasratain, dhommatain. penggunaan harakat fathah, kasrah, dan
dhommah ditulis sebagaimana mestinya tanpa ada perubahan.'®

Sedangkan penulisan harakat tanwin (fathahtain, kasrahtain, dan
dammahtain) menggunakan lambang yang sama (ditulis ganda dengan

posisi sejajar) untuk semua huruf tanpa melihat huruf tajwid yang akan

14 Zainal Arifin Madzkur, Khazanah lImu Al-Qur’an, 267.

15 Nama lengkapnya adalah Ustman Sa’id bin Utsman bin Sa’id bin utsman bin
Umar al-lmam al-Hafidz Abu Amr. Pada masanya dikenal dengan nama Ibnu al-Sairafi,
namun pada masa al-Zahabi lebih dikenal dengan nama Abu Amr al-Dani (w. 444
H/1052 M). Abu Amr al-Dani dikenal sebagai seorang pakar lintas disiplin ilmu, mulai
dari Al-Qur’an baik dari aspek tariq maupun riwayat ma’ani al-Qur’an dan seorang
mufassir, Lihat: Zainal Arifin, Perbedaan Rasm Usmani,Cet: | (Jakarta: Azza Media,
2018), 84.

16 Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Najah Abi al-Qasim al-umawi (w.
496/1022 M), beliau merupakan muridnya Abu Amr al-Dani. Abu Dawud Sulaiman ini
merupakan salah satu yang dikenal sebagai seorang pakar dalam ilmu giraat dan tarig-
tarig-nys dan dikenal tsigah. Lihat: Perbedaan Rasm Usmani, 84

17 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar
Indonesia, 130

'8 Zainal Arifin, Khazanah llmu Al-Qur’an, 267
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mempengaruhi, artinya dalam penulisan Mushaf Standar Indonesia harakat
tanwin tidak mengalami perubahan bentuk dalam keadaan bagaimanapun.
Hal ini berbeda dengan Mushaf al-Qur’an cetakan Saudi Arabia
umpamanya, harakat tanwin mengalami perubahan bentuk dalam keadaan
bagaimanapun menyesuaikan pada hukum-hukum tajwid yang
mempengaruhinya.'’

Selain harakat-harakat tersebut diatas, terdapat dua harakat lagi yang
lazim ditemui pada Mushaf Indonesia, yaitu harakat dhommah terbalik dan
fathah berdiri. Hukum penempatan dhommah terbalik terdapat pada “ha
damir” atau pada kata-kata tertentu pada mad thabi’i yang tidak
menggunakan wawu sukun. Contohnya, £\ adapun harakat fathah atau
kasrah berdiri, selain terdapat pada “ia dhamir” juga terdapat pada huruf-
huruf yang dibaca panjang (mad thabi’i) yang tidak menggunakan alif atau
ya sukun. Contohnya « ;AKJ\ Khusus mengenai “ha dhamir dibaca
panjang baik ketika ber-harakat dnommah maupun kasrah berdiri. Hal ini
berlaku apabila sebelumnya tidak berharakat sukun, sebelumnya tidak
dibaca panjang (mad), dan Sesudahnya tidak berharakat sukun. Contohnya

3.0 __20
d"“")j‘

¢) Penulisan Tanda Tajwid.
Terdapat beberapa rumusan dalam menggunakan lambang-lambang
atau petunjuk-petunjuk membaca untuk kaidah-kaidah (hukum-hukum

tajwid) yang terdapat pada al-Qur’an Standar Indonesia. Kaidah-kaidah

% Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar
Indonesia, 130.

20 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar
Indonesia, 132.
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yang memerlukan lambang atau petunjuk-petunjuk membaca diantaranya sebagai
berikut:

1) Idghom.

Bacaan-bacaan yang mengandung hukum-hukum idghom dalam al-
Qur’an Standar Indonesia adalah Idghom bighunnah, Idgham bila
ghunnah, idgham Mimi, Idgham Mutamasilain, Ildgham
Mutajanisain, idgham mutagaribain. Huruf-huruf yang mengandung
hukum-hukum tajwid tersebut diberi tanda tasydid (=). Tidak ada
perbedaan antara idgham bilagunnah, idgham mimi dan lain sebagainya.

Contoh: ;g A ,;:ﬁ@j; s S il 3a ,j}fb 5:».21

2) Iglab.

Iglab merupakan nun sukun atau tanwin yang bertemu dengan huruf
< lambang yang digunakan untuk tanda iglab tersebut adalah mim kecil
yang terletak di dekat nun sukun atau tanwin, tanpa menghilangkan tanda
sukun atau pun tanwin yang ada pada huruf tersebut.?

Contoh: g3,a804 kit 12572

3) Mad Wajib

Mad wajib adalah setiap mad tabi’i pada satu kata yang bertemu
dengan hamzah berharakat. Maka di atas alif, wau sukun dan ya sukun
diberi tanda mad wajib. Tanda mad wajib merupakan garis meliuk dengan
bentuk khas di atas huruf mad. Tanda-tanda mad yang dikelompokkan

juga kepada tanda mad wajib adalah tanda untuk “mad musaqgal kilmi,

2l Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar
Indonesia, 133.

22 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar
Indonesia, 134.
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mad lazim mukhaffaf kilmi, mad farg, dan mad lazim harfi musyabba.”
Tanda untuk mad-mad sengaja disamakan bentuknya, karena selain
hukum bacaannya yang sama, juga untuk menyederhanakan tanda-tanda
tajwid yang ada di dalam mushaf.??

Contoh: £¢>5 — O3l — el — 43l — KJM

4) Mad Jaiz

Mad Jaiz adalah ketika mad tabi’i bertemu hamzah dalam dua
kalimat atau awal kalimat berikutnya. Di atas huruf mad tabi’i tersebut
diberi tanda mad jaiz. Tanda mad jaiz merupakan garis meliuk dengan
bentuknya yang khas pula yang terletak di atas huruf mad.

Contoh: \if ga.2*

5) Saktah.?’

Untuk bacaan Saktah tidak diberi tanda tertentu, tetapi dituliskan
dengan kata «32” diantara dua kata yang bersangkutan. Dalam al-Qur’an
Saktah hanya dijumpai pada 4 tempat yaitu Qs al-Kahf /18:1-2, Qs.
Yasin/36:52, Qs. al-Qiyamah/75:27, dan Qs. al-Mutaffifin/83:14.

Contoh: 55~k 35,13 * 6555

23 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar
Indonesia, 134.

24 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar
Indonesia, 135.

25 Saktah yaitu diam sejenak untuk menahan suara, kira-kira dua harakat tanpa
mengambil nafas dan diniatkan untuk melanjutkan bacaan kembali. Lihat: Muchlis M.
Hanafi, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Indonesia, 93.
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6) Imalah”
Untuk bacaan imalah juga tidak menggunakan tanda tertentu, tetapi
cukup dengan menuliskan kata “4JLsI” dibawah huruf yang dibaca imalah.
Contoh: L@J,m 413\ A
7) lsymam?’
Untuk menandai bacaan Isymam, Mushaf Standar menggunakan
eLe2i yang ditulis di bawah huruf yang bersangkutan.
Contoh:&si“y

8) Tashil**
Untuk bacaan Tashil tidak menggunakan tanda tertentu, tetapi cukup

dengan menuliskan kata yang dibaca |« di bawah kata dengan tashil

tersebut. Bacaan tashil hanya terdapat di dalam Qs. Fusillat/41:44.
Contoh: #xtk.

d) Penulisan Hamzah Qatha dan Hamzah Wasl.?
Hamzah Qatha adalah hamzah yang tetap dibaca ketika di awal, di
tengah ataupun di akhir bacaan. Penulisan hamzah Qatha pada Mushaf

Standar Indonesia ditandai dengan pada huruf alif.
Contoh: Sk

26 Imalah adalah memiringkan bunyi fathah pada kasrah. Lihat: Mazmur Sya’roni,
Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar Indonesia, 135.

27 1symam lalah bibir mencucu ditengah-tengah dengung sebagai isyarat bunyi
dhommah. Lihat: Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar
Indonesia, 136.

28 Tashil mempunyai akar kata Je~i yang artinya mudah. Menurtut para ulama
Qurra tashil adalah memudahkan bacaan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara memindahkan
harakat atau membuang huruf, agar lafadz tersebut tidak susah diucapkan. Lihat: Ismail
Tekan, Tajwid Al-Qur’an Al-Karim, (Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna Baru, 2005), 150.

29 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar
Indonesia, 129.
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Sedangkan hamzah washal adalah hamzah yang tetap bila berada di

awal dan gugur bila berada di tengah. Maksudnya adalah hamzah washal

dibaca bila di awal bacaan dan tidak dibaca bila di tengah bacaan hamzah.

Hamzah washal selalu berada di awal kata dan bentuknya seperti alif.

Contoh: 3236 i Sl s , &%)

e) Penulisan Hamzah

Penulisan Hamzah pada dasarnya ditempatkan pada tempat atau

huruf yang sesuai dengan bunyinya, kecuali pada tempat-tempat tertentu

yang menurut kaidah rasm tidak menuruti kaidah tersebut, apabila:*

1) Hamzah berharakat fathah atau sukun dan sebelumnya berharakat
fathah, maka hamzah tersebut di letakkan diatas alif.

Contoh Hamzah berharakat fathah: JL.

Contoh Hamzah berharakat sukun: sl

2) Hamzah berharakat kasrah, sukun, dan huruf-huruf sebelumnya
berharakat kasrah, maka hamzah tersebut diletakkan diatas nabrah ya’
tanpa titik. Contoh; 325

3)Hamzah berharakat dhommah, sukun, dan huruf
sebelumnya berharakat dammah, maka hamzah tersebut diletakkan

diatas waw. Contoh: 4351

30 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar

Indonesia, 138.



48

f) Nun Silah (nun Wasgl)*!
Nun silah adalah nun kecil yang diletakkan dibawah alif wasal, yang
berfungsi untuk menyambungkan bunyi nun sukun pada harakat tanwin

dengan harakat sukun pada kata sesudahnya.

Contoh: & Leab) 155
g) Sifr (bulatan)®?

Sifr adalah tanda berbentuk bulatan yang diletakkan di atas alif
za’idah. Bentuk alif sifr ada dua macam, yaitu sifr mustadir (sifr bulatan)
dan sifr mustathil (sifr lonjong). Sifr mustadir diletakkan diatas alif
za’idah yang tidak berpengaruh terhadap bacaan, baik ketika wasl maupun
ketika wagaf. Sedangkan sifr mustathil diletakkan di atas alif zaidah yang
berpengaruh terhadap bacaan ketika wagaf.

h) Tanda-tanda Waqaf
Di dalam Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia waqaf yang

ditetapkan berperan dalam penulisan Mushaf ada enam, yaitu:

Y . Tidak boleh berhenti

o . Terus lebih baik

b . Berhenti lebih baik

c . Boleh berhenti atau terus

. Harus berhenti

: berhenti pada salah satu

31 Zainal Arifin Madzkur, Khazanah Illmu Al-Qur’an, 268
32 Mazmur Sya’roni, Prinsip-Prinsip Penulisan dalam Al-Qur’an Standar
Indonesia, 102.
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4.  Landasan Penulisan Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia
Dalam penulisan al-Qur’an Standar digunakan berbagai kitab
rujukan diantaranya:*
a. al-ltgan fi Ulum al-Qur’an, Jalaluddin as-Suyuthyi, Beirut, Dar al-
fikr, tahun 1977.
b. Latha’if al-bayan fi Rasm al-Qur’an, Muhammad Ahmad Abu
Zitihar, Mesir, Muhammad Ali Subaih wa Auladih.
c. Manahil al-Irfan, Muhammad Abdul Azim az-Zargani, Mesir, Isa
al-Babi al-Halabi, Juz I.
d. Jami’ al-Bayan fi Ma'rifat Rasm al-Qur’an, Sayyid Ali Ismail
Handawi, Riyadh, Dar al-Furgan, tahun 1410 H.
e. Mushaf al-Qur’an terbitan tahun 1960.
f. Mushaf al-Qur’an (ayat-ayat pojok), terbitan Menara Kudus.
g. Mushaf al-Qur’an terbitan Mesir, Saudi Arabia, Pakistan, dan
Bombay.
B. Mushaf Madinah
1. Pengertian Mushaf Madinah
Mushaf Madinah merupakan mushaf yang diterbitkan secara resmi
oleh Mujamma al-Malik Fahd tahun 1982 dan atas inisiatif Raja Fahd bin
‘Abd al-‘Aziz Ali Su’ud setelah mendirikan Mujamma’. Mushaf madinah
menjadi salah satu mushaf al-Qur’an yang cukup mendominasi dunia
islam.*
Sejauh ini belum ada satupun negara yang dengan penghasilan
percetakan mushafnya melebihi kemampuan lembaga percetakan al-
Qur’an di Saudi arabia. Selain Mushaf Madinah, terdapat beberapa mushaf

yang mengacu sumber yang sama, seperti mushaf-mushaf yang diterbitkan

33 Zainal Arifin Madzkur, Khazanah llmu Al-Qur’an, 274.
34 Zainal Arifin Madzkur, Khazanah llmu Al-Qur’an, 110
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oleh al-Qahirah, Oaman, dan Kuwait, namun peredarannya tidak seperti
Mushaf Madinah.®
2. Latar Belakang penulisan Mushaf Madinah

Ide awal penyalinan ini berdasarkan surat perintah dari Saudi No.
1540/ 8 yang meminta Mujamma’ Khadim al-Haramain al-Sharifain al-
Malik Fahd li al-Tiba’ah al-Mushaf agar dapat mencetak dan menertibkan
Mushaf al-Qur’an secara mandiri.*® Upaya ini kemudian ditindaklanjuti
oleh kementrian haji, wakaf dan Direktur Mujamma Malik Fahd dengan
melakukan Musyawarah antara rektor Universitas Islam Madinah dan
Sekjen Mujamma’.’

Proses penyusunan Mushaf Madinah, dapat dikatakan sangatlah
singkat. Berbeda dengan penyusunan Mushaf Standar Indonesia yang
membutuhkan 9 kali sidang muker. Sedangkan mushaf madiah hanya
membutuhkan waktu satu tahun.*®
3. Metode Penulisan Mushaf Madinah

a. Rasm dan Tanda Baca

Mushaf Madinah ditulis dengan Rasm Utsmani riwayat Aba Amr al-
Dani dan Abli Dawtid Sulaiman Ibn Naja. Ketika terjadi perbedaan antara
kedua riwayat tersebut maka yang digunakan adalah riwayat Abii Dawiid.
Namun terkadang menggunakan riwayat selain kedua imam rasm tersebut.
Sedangkan penulisan tanda bacanya diambil dari kitab “Al-Tiraz ‘ala dabt
al-Kharraz” dengan memilih tanda-tanda yang telah ditetapkan al-Kil ibn
Ahmad.

35 Zainal Arifin Madzkur, Khazanah llmu Al-Qur’an, 111

36 Zainal Arifin Madzkur, Khazanah llmu Al-Qur’an, 113

37 Zainal Arifin, Khazanah limu Al-Qur’an, 114.

38 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf
Madinah (Kajian atas //mu Rasm), 118.
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b. Penulisan Harakat
Harakat yang digunakan adalah fathah, kasrah, dammah, sukun,
fathahtain, kasrahtain, dammahtain, dan tasydid. Setiap huruf diberi
harakat sesuai dengan bunyinya kecuali pada mad thabi’i, mad silah dan
beberapa bacaan yang mengandung hukum tajwid lainnya.>’
c. Penulisan Tanda Tajwid
Hukum tajwid yang diberi tanda tertentu dalam Mushaf Madinah
adalah:
1. ldzhar

Setiap huruf mati yang dibaca idzhar diberi tanda sukun di atasnya.
Misalnya > :’». Apabila hukum idzhar tersebut terletak pada tanwin
maka harakat fathahtain dan kasrahtain ditulis sejajar. Sedangkan

dhommahtain, ditulis dengan bentuk khas.
2. ldgham

Bacaan-bacaan yang mengandung hukum idgham bila ghunnah,
idgham mimi, idgham mutamatsilain, idgham mutajanisain, maupun
idgham mutagaribain diberi tanda tasydid, sedang huruf sebelumnya tidak
diberi tanda sukun. Apabila huruf sebelumnya berharakat fathahtain dan
kasrahtain ditulis seperti jajaran genjang (tidak sejajar), sedangkan
dhommahtain dengan dua dammah sejajar.

3. lkhfa

Bacaan-bacaan yang mengandung hukum ikhfa baik ikhfa haqiqi
(nun mati atau tanwin bertemu dengan hukum ta, tsa, jim, dal, dzal, Zay,
Sin, Syin, Sad, dad, fa, gaf, atau kaf) maupun ikhfa syafawi (mim sukun

bertemu dengan ba) diberi tanda seperti tanda idgham nagqis.

39 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf
Madinah (Kajian atas llmu Rasm), 119.
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4. Iglab
Tanda yang digunakan untuk menunjukan bacaan iglab (nun sukun
atau tanwin bertemu ba) adalah meletakkan mim kecil diatas nun sebagai
ganti dari sukun, sedang pada harakat tanwin mim kecil tersebut
diletakkan disamping harakat yang sudah dirubah menjadi tidak tanwin,
misalnya:
5. Mad
Semua huruf mad tidak diberi tanda sukun, sedangkan bacaan yang
mengandung hukum mad (termasuk mad silah) diberi tanda alif, wawu
atau ya kecil sukun.
6. Saktah
Dalam Qiraat Asim Hafs, saktah yang tidak diperselisihkan berada
pada Qs. al-Kahf/18:1, Qs. Yasin/36:52, Qs. al-Qiyamah/75:27, Qs. al-
Mutaffifin/83:14. Keempat tempat tersebut diberi tanda huruf sin kecil
yang diletakkan diatas huruf terakhir dari tiap-tiap kata yang dibaca
saktah.

7. Imalah, Isymam, dan tashil
Bacaan imalah, isyamam, dan Tashil diberi tanda titik berukuran
besar. Pada bacaan imalah yang terletak pada Qs. Hud/11:41 tanda
tersebut diletakkan dibawah huruf ra (L), pada bacaan isymam dalam
Qs. Yusuf/12:11 diletakkan di antara harakat fathah pada mim tasydid
pada nun dan pada bacaan tashil dalam Qs. Fusillat/41:44 tanda tersebut
diletakkan diatas alif sesudah hamzah.
d. Penulisan Hamzah Washal
Hamzah Washal adalah hamzah yang kondisional, artinya ia boleh

dibaca boleh diabaikan. Pada mushaf ini, berlaku kaidah tidak dianjurkan
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membaca jika hamzah tersebut berada di tengah. Namun, jika keberadaannya
diawal ayat, maka dianjurkan untuk membacanya. Contoh: 4= 2LIEJD‘\'.“O

Pada awal ayat ini di atas alif terdapat potongan kepala sad, yang
berarti berlaku hukum washal. Hal ini diartikan sebagai perintah, jadi
posisinya ia tetap harus dibaca. Namun, apabila ia berada ditengah maka
lebih baik diabaikan dalam arti tidak harus terbaca.adapun apabila
posisinya di tengah alif tidaklah bersimbol potongan kepala sad,
melainkan berdiri sendiri tanpa simbol.

e. Penulisan Hamzah Qatha

Hamzah Qatha adalah hamzah yang selalu dibaca baik di awal,
tengah maupun di akhir kata atau kalimat. <G R penulisan hamzah
selalu dibubuhkan dimanapun posisinya, baik ia sebagai fathah, kasrah,
maupun dammah.*!

f. Sifir

Di dalam al-Qur’an terdapat huruf zaidah (alif, wawu, dan ya), yang
tidak mempengaruhi bacaan baik ketika waqaf atau wasl, dan ada pula alif
yang mempengaruhi bacaan ketika wagaf saja. Untuk membedakannya
maka diatas huruf zaidah yang tidak mempengaruhinya bacaan diberi
tanda sifir mustadir (sifir bulat). Misalnya : &b e ,:J.Jﬁ RSN
7=k 2l Sedangkan diatas alif yang mempengaruhi bacaan ketika wagaf

diberi tanda sifir mustatil (sifir lonjong) apabila huruf sesudahnya

40 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf
Madinah (Kajian atas Ilmu Rasm) (Skripsi Fakultas Ushuludin: Institut Agama Islam
Negri, 2017).

4 Maftuh Basthul Birri, Mari Memakai al-Qur’an Rasm Usmani Kajian Tulisan
al-Qur’an dan Pembangkit Generasinya (Kediri: Madrasah Murottilil Qur’anil Karim
Pon. Pes. Lorboyo Kediri, 2009), 108.
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berharakat. Misalnya: fu}>u Namun, apabila sesudahnya berupa huruf

mati maka di atas alif tidak diberi tanda tersebut. Misalnya: 23.01GT.
4. Ciri-ciri Mushaf Madinah

a. Ciri Fisik Mushaf Madinah*?

Mushaf Madinah yang penulis teliti adalah Mushaf al-Qur’an al-
Karim penerbit Mujamma’ al-Malik al-Fahd pada tahun 1439 H. Mushaf
ini bervolume 30 juz, 114 surat, dan 6236 ayat.

Panjang mushaf yakni 21,5 cm, lebar 14 cm dan tebal 2-5 cm.
Warna cover (sampul) mushaf ini yaitu hijau tua dan memiliki sampul
tebal. Tulisan yang terdapat pada cover mushaf yaitu nama mushaf dan
penerbit mushaf. Adapun kertas yang digunakan kertas HVS berwarna
putih.

Satu juz berisi 10 lembar atau sama dengan 20 halaman bolak-balik,
kecuali ada satu juz yang berjumlah 21 halaman yakni pada juz 30 yang
berjumlah 23 halaman.

Al-Qur’an Madinah ini merupakan al-Qur’an pojok, artinya pada
setiap ayat tidak ada yang terpotong ke halaman lain. Pojok awal kanan
atas sebagai awal ayat dan pojok akhir kiri bawah sebagai akhir ayat. Hal
ini salah satu cara untuk memudahkan bagi para pembaca dan penghafal

al-Qur’an
b. Penulisan Hamzah Qatha
Hamzah yang selalu dibaca baik di awal, di tengah maupun di akhir

kata atau kalimat v}ﬁw\ Penulisan hamzah selalu dibubuhkan

dimanapun posisinya, baik ia sebagai fathah atau dammah.*?

42 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf
Madinah (Kajian atas llmu Rasm), 121

43 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf
Madinah (Kajian atas llmu Rasm), 123.
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c. Penulisan Hamzah Wasl
Hamzah wasl boleh dibaca juga boleh diabaikan. Pada mushaf ini,
berlaku kaidah tidak dianjurkan untuk membacanya. Contohnya: i%uﬂ
Pada awal ayat tersebut alif terdapat sad yang berarti berlaku hukum
washal. ini diartikan sebagai perintah, jadi posisinya ia tetap harus dibaca.
Namun apabila ia berada di tengah, maka lebih baik diabaikan dalam arti
tidak harus dibaca.**
d. Penulisan Lafadz Allah
Dalam mushaf Madinah, penulisan lafadz «' ditulis menggunakan fathah
biasa, bukan fathah berdiri L.
e. Penulisan huruf ya ganda
Dalam mushaf al-Qur’an penulisan ya berganda memiliki perbedaan
antara mushaf satu dengan lainnya. Adapun dalam mushaf madinah,
penulisan ya berganda seperti dalam Qs. al-Qiyamah/75:40, -+, ya
kedua pada kata tersebut ditulis kecil dengan diletakkan di atas di antara
dua ya, karena terdapat dua ya berhimpitan yang berharakat hidup, maka

ya yang depan dikecilkan dan ya belakang tetap pada posisinya.*®
f. Huruf Mad

Penulisan huruf mad pada mushaf madinah ditulis polos tanpa

dibubuhi harakat sukun. Contoh ujl,w Kaidah ini akan berbeda pula

penerapannya jika huruf mad yang dimaksudkan tersebut menghasilkan

44 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf
Madinah (Kajian atas llmu Rasm), 124.

4 Muchlis M.Hanafi, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia,
92.

46 Atifah Thoharoh “Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf
Madinah” (Kajian atas IImu Rasm), 125.
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bunyi, seperti pada kata #3:3. Huruf mad (wawu sukun) pada huruf tersebut

dibubuhi sukun, cara membacanya yakni dengan menambahkan huruf “w”
pada saat memantulkan wawu sukunnya.*’
g. Penulisan fathah berdiri*
Dalam mushaf madinah penulisan fathah berdiri berimplikasi pada
panjang pendeknya pembacaan. Versi ini dalam mushaf madinah berlaku

satu ketukan, adapun pa}dg Mushaf Indonesia berlaku pembacaan dua
ketukan.*’ Contoh: ol
h. Penulisan Tanda sukun?®’

Penambahan tanda sukun pada mushaf madinah tidak berlaku pada
semua huruf mati. Huruf mati yang diberi sukun hanya huruf yang terbaca
sukun. Adapun jika dibaca idgham sempurna, maka harus dikosongkan
dari penambahan sukun dan huruf berikutnya harus dibaca tasydid.
Berbeda pula pada hukum baca ikhfa, huruf yang mati tetap disukun.

Tetapi huruf sesudahnya tidak ditambahi tanda tasydid.>!

47 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf
Madinah (Kajian atas Ilmu Rasm), 125.

48 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf
Madinah (Kajian atas llmu Rasm), 125

49 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf
Madinah (Kajian atas llmu Rasm), 126.

30 Atifah Thoharoh, Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia dan Mushaf
Madinah (Kajian atas llmu Rasm), 126.

51 Maftuh Basthul Birri, Mari Memakai al-Qur’an Rasm Usmani Kajian Tulisan
al-Qur’an dan Pembangkit Generasinya (Kediri: Madrasah Murottilil Qur’anil Karim
Pon. Pes. Lorboyo Kediri, 2009), 112.
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I. Tanda Wagaf Mushaf Madinah
Berdasarkan rekomendasi lembaga Lajnah Al’alamiyah Madinah
An-Nabawiyah, mushaf madinah memiliki lima rumusan tanda wagaf.
Adapun tanda wagaf tersebut, antara lain:
: Harus berhenti.
: Boleh berhenti atau terus.

: Berhenti lebih baik

T &

: Terus lebih baik
: Tidak boleh berhenti kecuali di akhir ayat.

5. Landasan Penulisan Mushaf Madinah
Dalam penulisan Mushaf Madinah di gunakan berbagai kitab rujukan, di
antaranya:>
a. al- Mugni fi Ma'rifah Marsum Masahif Ahl al-Amsar karya Abu
Amru Usman Ibn Sa’id ad-Dani.
b. Mukhtasar al-Tabyin fi Hija’ al-Tanzil karya Abu Dawud bin
Sulaiman bin Naja.
c. Al-Muhkam fi Nugt al-Masahif karya Abu Amru Usman Ibn Sa’id
ad-Dani, tahun 444 H.
d. Al-Tiraz Ala dabt karya Imam al-Tanasi.

e. Lata’if Bayan fi Rasm al-Qur’an.

52 Mushaf Madinah Terbitan Mujamma tahun 2017
53 Zainal Arifin, Khazanah llmu Al-Qur’an,129.






BAB IV
STUDI KOMPARATIF TANDA WAQAF (MUSHAF STANDAR
INDONESIA DAN MUSHAF MADINAH)

Tanda wagaf merupakan penentu seseorang ketika membaca al-
Qur’an. Pentingnya mengetahui dan menguasai wagaf menurut Manna al-
Qaththan: “Pengetahuan tentang wagaf berperan penting dalam
mengetahui cara pembacaan al-Qur’an, dalam upaya menjaga validitas
makna ayat, menjauhkan kekaburan dan kesalahan fatal. Pengetahuan ini
memerlukan pemahaman mendalam dari berbagai disiplin ilmu
kebahasaan, giraat dan tafsir al-Qur’an.”!

Seorang gari akan mengalami kesulitan membaca surah atau ayat
yang panjang dalam satu nafas, sementara ia tidak diperbolehkan bernafas
di tengah kata atau di antara dua kata (ketika hendak mewashalkan
keduanya). Untuk itu ia membutuhkan wagaf, yakni berhenti sejenak pada
akhir kata untuk menarik satu nafas dan beristirahat dengan tetap menjaga
keutuhan makna dan maksud ayat yang dibacanya.

Tanda waqaf pada al-Qur’an sangat dibutuhkan, agar para pembaca
al-Qur’an tidak bingung ketika menghentikan bacaan, dengan adanya
tanda waqaf pada setiap mushaf sangat memudahkan seseorang ketika
membaca al-Qur’an.

Pada setiap Mushaf dibubuhi tanda waqgaf, begitupun Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, mungkin sebagian orang belum
mengetahui bahwa adanya perbedaan tanda waqaf pada kedua Mushaf
tersebut, mungkin sebagian orang akan merasa kebingungan dengan
perbedaan tanda waqaf yang terdapat pada Mushaf Standar Indonesia dan

Mushaf Madinah. Keberagaman penempatan tanda-tanda wagaf akan

! Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2013), 227.
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mempengaruhi dalam memahami arti dan tafsiran ayat yang berbeda
antara satu mufasir dengan mufasir lainnya.

Pada bab ini penulis mencoba menjelaskan macam tanda wagaf Qs.
al-Bagarah dalam Mushaf Standar Indonesia, perbedaan persamaan
penempatan tanda wagaf pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah, Argumemtasi penempatan tanda waqaf, serta faktor penyebab
perbedaan. Untuk surah yang penulis ambil dalam penelitian ini adalah
Qs. al-Bagarah.

A. Tanda Wagaf Qs. al-Bagarah dalam Mushaf Standar Indonesia
dan Mushaf Madinah

Tanda wagaf antara Mushaf Standar Indoensia, sebenarnya sama 6
akan tetapi Mushaf Madinah sejak 2002 tanda wagaf ¥ dihilangkan,
sementara Mushaf Standar Indonesia masih tetap menggunakan tanda

wagaf Y. dibawah ini penulis penjelasan mengenai macam-macam tanda

wagaf Qs. al-Bagarah dalam Mushaf Standar Indonesia dan Madinah
1. Tanda Wagaf QS. al-Bagarah dalam Mushaf Standar Indonesia

Macam tanda waqaf pada Mushaf Standar Indonesia terdapat 6
macam tanda yaitu . .. ,s , Jo N T , 3. Mushaf Standar Indonesia
menetapkan 6 tanda karena sudah menjadi kesepaka Musyawarah Kkerja
(Muker) yang dilakukan 9 kali.

Mushaf Standar Indonesia menetapkan Y sebagai (dilarang
berhenti). Menurut Mushaf Madinah tanda ¥ bukan merupakan tanda
wagaf, akan tetapi Mushaf Standar Indonesia menetapkannya sebagai
tanda waqaf. Tanda wagaf disini maksudnya bukan tanda untuk berhenti

melainkan tanda peringatan atau larangan untuk berhenti.
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Tabel 4.1 Macam-Macam Tanda wagaf pada Mushaf Standar

Indonesia.
No. Tanda Waqaf Jumlah
1. . 355
B
2. 125
C
3. N 53
4. 47
e
5. %
{
6.  J 6
Total 593

Berdasarkan tabel di atas di temukan total jumlah tanda wagaf pada
QS. al-Bagarah dalam Mushaf Standar Indonesia yaitu 593. Masing-
masing tanda wagaf jumlahnya berbeda, terdapat tanda wagaf . (waqf
aula) yang berjumlah 355, tanda wagafz (wagaf Jaiz) 125, tanda waqaf N
berjumlah 47, tanda waqgaf L~ (washl Aula) 45, tanda wagaf » (wagaf

Jaiz) berjumlah 7, dan tanda waqaf ... .. (Muanagah) berjumlah 6.
2 Tanda wagaf Qs. al-Bagarah dalam Mushaf Madinah

Tanda waqaf pada Mushaf Madinah Berbeda dengan Mushaf
Standar indoneisa yang menetapkan 6 tanda wagaf. sedangkan dalam
Mushaf Madinah tanda wagaf yang ditetapkan hanya 5 tanda waqaf
diantaranya yaitu: .". ,e ) P e , 3. Mushaf madinah tidak menetapkan
tanda Y sebagai tanda wagaf dan hanya menggunakan 5 tanda wagaf saja.

Hal itu karena persfektif diantara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
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Madinah berbeda. Mushaf madinah tidak menetapkan tanda Y karena
tanda tersebut bukan merupakan tanda wagaf, melainkan tanda peringatan

jangan berhenti.
Di bawah ini tabel rincian macam Tanda wagaf pada QS. al-Bagarah

yang sudah penulis analisa dengan mengkomparatifkan antara kedua
Mushaf.
Tabel 4.2 Macam-macam Tanda wagaf pada Mushaf Madinah.

No. Tanda Waqaf Jumlah
1. 3 106
T
2. 187
C
3. 152
e
4. 3
¢
5. s 2
Total 450

Dari tabel di atas bisa dilihat rician macam tanda wagaf yang
digunakan oleh Mushaf Madinah dan jumlah keseluruhan tanda waqaf
pada QS. al-Bagarah berjumlah 450. Masing-masing diantaranya tanda
wagaf & berjumlah 106, tanda wagaf z berjumlah 187, tanda wagaf -

berjumlah 3, dan tanda wagaf .". .". berjumlah 2.
B. Persamaan dan Perbedaan Penempatan Tanda Wagaf QS. al-

Bagarah dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah
Persamaan dan perbedaan tanda wagaf QS. al-bagarah pada Mushaf
Standar Indonesia dan Madinah dibagi kedalam tiga kategori di antaranya
yaitu pertama, Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah
menempatkan tanda waqgaf yang sama dan posisi sama. Kedua, Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf Madinah menempatkan tanda waqgaf yang
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berbeda akan tetapi posisi sama. Ketiga, Mushaf Standar Indonesia
menepatkan tanda dan Mushaf Madinah Tidak menempatkan tanda waqaf.
Keempat, Mushaf Standar Indonesia tidak menetapkan tanda waqaf dan
Mushaf Madinah menetapkan.>
Di bawah ini penulis sedikit menjelaskan tentang persamaan
penetapan tanda wagaf dan perbedaan penetapan tanda wagaf dalam
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah:
1. Persamaan penempatan tanda wagaf Qs. al-Bagarah dalam

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah

Persamaan penempatan tanda wagaf pada Qs. al-Bagarah
berjumlah 143 dengan tanda wagaf dan posisi penempatan yang sama.
Masing-masing tanda wagaf di tempatkan pada posisi yang sama yaitu

pada akhir kata seperti contohnya pada kata c3; ¥ dan kata «2

w9

tanda wagaf
yang ditetapkan pada kata cg; ¥ dalam Mushaf Standar indonesia dan

Mushaf Madinah yaitu tanda wagaf .". .. (Muanagah).
2. Perbedaan penempatan tanda wagaf Qs. al-Bagarah dalam
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah
Selain persamaan penempatan tanda wagaf pada Qs. al-Bagarah
dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah berjumlah 456.
Masing-masing tanda waqgaf ada yang ditetapkan sama dan ada yang tidak

sama serta tanda wagafnya juga berbeda.

2 Untuk melihat lebih detail rincian ketiga kategori tersebut, penulis telah merinci
dengan tabel Lampiran
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C. Argumentasi Persamaan dan Perbedaan penetapan tanda waqaf
Qs. al-Bagarah dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah

1. Argumentasi persamaan penetapan tanda wagaf Qs. al-Bagarah
dalam Mushaf Standar Indonesia.

Di bawah ini merupakan pemaparan penulisan mengenai
Argumentasi persamaan penempatan tanda wagqgaf, pada penjelasan di
bawah ini penulis hanya menjelaskan 2 ayat mengenai persamaan
penempatan tanda wagaf pada Qs. al-Bagarah pada Mushaf Standar
Indonesia dan Madinah. Di antaranya sebagai berikut:

a. Qs. Al-Bagarah/2: 2

Mushaf Standar Indonesia:

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi
mereka yang bertakwa. (Qs. al-Bagarah/2:2).’

Mushaf Madinah:

£l 556 " a3 " g5 Y S A

Pada ayat di atas, Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah
sama-sama menempatkan tanda wagaf Muanagah. Karena Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah mengganggap penting adanya tanda waqaf
Muanagah supaya bisa berhenti pada salah satu dari keduanya, tapi tidak
pada keduanya sekaligus karena akan menimbulkan kerancuan makna.*
Bila berhenti pada kata (—.,) maka makna ayat ini adalah, “Janganlah
kalian ragu” artinya, Janganlah ragu akan kebenaran yang dikandungnya

dan jangan pula ragu mengamalkannya, karena al-Qur’an adalah petunjuk,

3 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009)
# al-Alusi, Ruh al-Ma’ani Juz 1, 328.
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di dalamnya terdapat petunjuk bagi seluruh manusia, walaupun yang
demikian serupa dengan makna yang dikandung (L> I &l3), “al-
Quran adalah suatu kebenaran” kata («2) lantas menjadi khabar
mugaddam dengan kata (.s-») sebagai mubtada mu’akhkhar.
Bila kita berhenti pada kata («2) maka ia menjadi khabar dari
(= Y). Artinya “Kitab al-Qur’an ini tidak ada keraguan padanya, sebagai
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.” Tidak ada keraguan pada al-
Qur’an karena didalamnya terdapat bukti-bukti rasional dan emosional
menyangkut kebenaran sumber dan kandungannya, sehingga tidak wajar
bila seseorang masih meragukannya.®
b. Qs. al-Bagarah/2:24
Mushaf Standar Indonesia:
S8 Sih b o Wik 0 86 ks g s o o
“Jika kamu tidak mampu membuatnya, dan (pasti) kamu tidak akan
mampu, maka takutlah kamu akan api yang bahan bakarnya manusia

dan batu yang disediakan bagi orang-orang kafir.” (Qs. al-
Bagarah/2:24).

Mushaf Madinah:

R Sielthisadi 2.0 ks 63\ SO 1556 1lakE o3y wdads oF B
&

Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah, sama-sama

menempatkan setelah kata §5\5.=33\5 tanda wagaf .~ terus lebih baik. Hal

5 Al-Qurtubi, al-Jami li Ahkam al-Qur’an, Juz 1, 151.

¢ Ahmad bin Abdul Karim al-Asymuni, Manar al-Huda fi Bayan al-Wagaf wa al-
Ibtida, 55

7 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009).
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ini karena ungkapan setelah kata tersebut menjadi penjelas atas kalimat
sebelumnya.?

Penafsiran Ayat ini menegaskan ketidakberdayaan manusia dalam
menandingi AI-Qur’an. Meskipun mereka mengerahkan segala kemampuan, tetap saja
tidak akan mampu membuat yang semisal dengan al-Qur’an. karenya,
manusia sudah sepatutnya beriman. Bila tidak, neraka yang berbahan
bakarnya manusia dan batu telah menanti mereka. Wagaf pada kata
’33\3,;35\3 memberi penekanan agar manusia Segera beriman karena
ungkapan setelahnya menjelaskan bahwa neraka itu telah disiapkan bagi
orang-orang yang ingkar.’

2. Argumentasi Perbedaan Penempatan Tanda wagaf dalam
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah pengaruhnya
terhadap Makna.

Berikut akan penulis jelaskan dan hasil analisa pada Qs. al-Bagarah
mengapa terjadi perbedaan pada suatu ayat dan pada kata mana saja terjadi
perbedaan penempatan tanda wagaf. Pada penjelsan yang akan penulis
paparkan, hanya 5 ayat yang penulis akan paparkan diantaranya yaitu:

a. Qs. al-Bagarah/2:116

Mushaf Standar Indonesia:

(50556 T UL o505 wopntd S 4 e i35 sl

“Mereka orang-orang kafir berkata: “Allah mempunyai anak”
Maha Suci Allah, apa yang ada di langit dan di bumi adalah

8 Ahmad bin Abdul Karim al-Asymuni, Manar al-Huda fi Bayan al-Wagf wa al-
ibtida, 65.

® Nizamuddin al-Hasan Muhammad Husain an-Naisaburi, Tafsir Gara’ib al-
Qur’an Raga’ib al-Furgan, Juz 1, 190.
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kepunyaan Allah, semua tunduk kepada-Nya. (Qs. al-Bagarah
2:116).1°
Mushaf Madinah:

5336 4 B ol ot o 3 gt A Ts wisd s

-

Pada ayat di atas kedua Mushaf menetapkan tanda waqaf yang
berbeda. Mushaf Standar Indonesia menetapkan tanda wagaf ¥ (tidak
boleh berhenti) pada lafadz \335, tanda wagaf 5 pada lafadz «>X dan
tanda waqaf _J pada lafadz q'aj‘ﬁ\.

Sedangkan pada Mushaf Madinah pada lafadz \355 ditetapkan tanda
wagaf A5, pada lafadz \355 terdapat tanda wagaf L~ dan tanda waqaf
> pada lafadz q'aj%. Ayat di atas menjelaskan tentang persamaan
keyakinan orang-orang Kafir, Yahudi, Nasrani maupun kaum Musyrik.
Mereka menganggap bahwa Allah Swt mempunyai anak. Orang Yahudi
berkata: “Uzair putra Allah™ orang Nasrani berkata: “Isa anak Allah”
bahkan orang-orang musyrik berkata “Malaikat putri Allah.”!! Allah Swt
membantah tuduhan mereka dengan firman-Nya: <Us<Z. bahkan hanya
miliknya semata, apa yang ada di langit dan di bumi, semuanya tunduk
padanya.!?

Dari uraian di atas tampak bahwa kata 1155 merupakan akhir dari
kalimat yang diucapkan orang-orang kafir yang diberitakan dalam ayat ini.

Sedangkan lafadz «<Us2l adalah kalimat baru sebagai sanggahan dari

10 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009).
"' M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 203.
12 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 305.
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Allah Swt, atas ucapan orang-orang kafir. Dengan demikian maka antara
dua lafadz tersebut tidak ada hubungan i’rab, namun maknanya masih
berkaitan.

Menurut as-Sajawandi pada lafadz \5\55 di haruskan melanjutkan
bacaan pada lafadz <5<, dikarenakan untuk membantah tuduhan oran-
orang kafir bahwa Allah mempunyai anak.'?

Menurut penulis tidak wagaf pada lafadz \5\35, akan tetapi
mewashalkan bacaan pada lafadz 1305 sampai lafadz <Us. lebih baik.
Sebab, untuk menegaskan kemustahilan adanya anak bagi Allah Swit.
Karena semua yang ada di langit dan di bumi adalah miliki-Nya. Tidak
sekedar memiliki, menguasai dan mengaturnya, bahkan semua yang ada di
langit dan di bumi itu tunduk pada-Nya, sehingga Allah Swt tidak

membutuhkan siapapun dan apapun, termasuk anak.
b. Qs. al-Bagarah/2:117

Mushaf Standar Indonesia:

(2058 2840 Jgiadinst [adsgpe” o335 opatd i
“Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk
menciptakan) sesuatu, Maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya.
“Jadilah” lalu jadilah ia. (Qs al-Bagarah/2:217).'

Mushaf Madinah:
(205 54 S (i ol it

Tanda waqaf yang terdapat pada Mushaf Standar Indonesia dan

Mushaf Madinah berbeda. Mushaf Stadar Indonesia meletakan tanda

13 Abii Abdillah bin Thaifur al-Ghaznawi al-Sajawandy, ilal al-Waquf fi al-Qur’an
al-Karim (Thantha: Dar ash-Shahabah li at-Turats), 18.
' Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009).
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wagaf & (berhenti lebih baik) pada lafadz q'oj‘ﬁ\j. Sedangkan dalam

Mushaf Madinah menetapkan tanda wagaf .~ pada lafadz q'aj‘ﬁg.
Dan ayat di atas menjelaskan tentang keterkaitan dengan ayat

sebelumnya bahwa Allah yang Maha Suci dari segala keserupaan dan
kekurangan, karena semua yang ada di langit dan di bumi tunduk pada-
Nya.

Bagaimana mereka tidak tunduk pada-Nya. Dia adalah pencipta.
langit dan bumi dan apabila Dia berkehendak menciptakan sesuatu pasti
tervwujud dengan cepat. Semua kehendak-Nya pasti terlaksana dan tidak ada yang
menghalanginya. '

Dari uraian di atas tampak bahwa kata gﬁoj‘ﬁ\j adalah akhir kalimat,
dan kalimat sesudahnya yaitu f)j.}{d u? 4 3934 L«ub ,A\ o2 3;5 adalah
kalimat baru. Dengan demikian pada lafadz g'pj‘ﬁ\j menurut as-Sajawandi
adalah muthlag, yakni lebih baik wagaf.'¢

Zakariyya al-Anshari berpendapat bahwa dengan wagaf pada
g'pﬁ\j, maka makna kalimat pertama dalam ayat di atas sudah dapat
dipahami, sehingga layak dijadikan tempat wagaf.'” Dengan demikian,
maka Kkata q‘oﬂ\j boleh diwagafkan atau diwashalkan, sebagaimana
pendapat al-Asymuni yang mengatakan bahwa waqgaf pada kata tersebut

jaiz.'®

'S Ahmad bin Abdul Karim al-Asymuni, Manar al-Huda fi Bayan al-Wagf wa al-
ibtida, 45.

16° As-Sajawandi, Illal al-Wuquf fi al-Qur’an al-Karim. Tahqiq Asyraf Ahmad
Hafizh,18.

17 Zakariyya al-Anshari, al-Magsid li Talkish Ma fi ak-Mursyid, 68.

18 Zakariyya al-Anshari, al-Magsid li Talkish Ma fi ak-Mursyid, 70.
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Menurut penulis wagaf pada lafadz d‘pj‘ﬁ\j lebih baik, karena lafadz
tersebut merupakan kalimat akhir yaitu Allah pencipta langit dan bumi,
sedangkan kalimat selanjutnya adalah kalimat baru. Walaupun
melanjutkan bacaan juga di perbolehkan, akan lebih baik di wagafkan
karena makna dari lafadz sudah bisa di pahami.

c. Qs. al-Bagarah/2:212
Mushaf Standar Indonesia:
B w5 ol T Gl ge Bpsegg GBI Bl D op
(V1) e 5 255 35 B W Faad

“Kehidupan dunia dijadikan indah bagi orang-orang yang kafir dan

mereka selalu menghina orang-orang yang beriman, padahal orang-

orang yang bertakwa itu berada di atas mereka pada hari Kiamat,

Allah memberi rezeki kepada orang yang Dia kehendaki tanpa

perhitungan.” (Qs. al-Bagarah/2:212)."
Mushaf Madinah:

A3 535 1381 Sy AT Gl e Ogpitgs BN SLs) 1988 il o
(V1Y) Slow 35 85 833 il Faais)

Pada ayat di atas menunjukan tanda waqgaf yang berbeda akan tetapi
posisi atau penempatannya berbeda. Mushaf Standar Indonesia
menetapkan tanda waqaf » pada lafadz |giaT UJ-U\ dan tanda wagaf _* pada
lafadz a3l 533

Dan pada Mushaf Madinah ditetapkan tanda wagaf _ pada lafadz
|gxaT U»-U\ dan tanda pada lafadz uw\ #5: kedua Mushaf menetapkan tanda

wagaf sama yaitu 3.
Jika ayat di atas dibaca dengan terus, maka arti ayat menjadi sangat

mungkin dipahami secara salah, sehingga para ulama menambahkan

9 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009).
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penekanan wagaf menjadi waqaf lazim, dan jika ayat tersebut dibaca terus,
maka seakan-akan orang yang bertakwa berada d atas orang-orang yang
beriman, sementara maksud ayat di atas ialah bahwa orang-orang beriman
yang bertakwa dan mereka pada hari kiamat mempunyai derajat di atas
orang-orang kafir yang di dunia selalu menghina mereka ketika di dunia.
d. Qs. al-Bagarah/2:257
Mushaf Standar Indonesia:

il 2ausl i o lie B 3 ol g 2 0 T 0 s

(=) SpUs s 2ac W Lotz :J:J)\épuw S ),J\ e A

“Allah Pelindung orang-orag yang beriman. Dia mengeluarkan
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (Iman), dan orang-
orang Yyang kafir, pelindung-pelindungnya adalah syaitan, yang
mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada kegelapan
(kekafiran), mereka itu adalah penghuni neraka, mereka kekal di
dalamnya.” (Qs. al-Bagarah/2:257).%!

Mushaf Madinah
Sl 2900 195 it 2 ) B 6 2830 VT sl g5 2

(=) Sl s a0 st Sl PIPPPREEIE

. 4
N —

Dari kedua Mushaf tersebut terdapat perbedaan penempatan tanda
wagaf. Mushaf Standar indonesia menempatkan tanda wagaf 2 pada
lafadz ;40\ ., tanda wagaf 5 pada lafadz <llall ) dan tanda wagaf z

i

pada lafadz ;1\ &\,

20 As-Sajawandi, Illal al-Wuquf fi al-Qur’an al-Karim. Tahqiq Asyraf Ahmad
Hafizh, 70
21 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009).
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Sedangkan dalam Mushaf Madinah, pada lafadz jS!\ J‘
menempatkan tanda waqaf .-, tanda waqgaf _* ditetapkan pada lafadz
ng&i\ ujl dan tanda wagaf .~ ditetapkan pada lafadz ;L?J\ ESAY

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah adalah penolong orang-orang
yang beriman, menjaga serta membantu mereka dalam segala hal. Dialah
yang mengeluarkan mereka dari gelapnya kekafiran dan kesesatan menuju
terangnya iman dan hidayah. Sebaliknya, orang-orang kafir, kekasih
mereka adalah setan. Setan-setan itu mengeluarkan mereka dari terangnya
cahaya iman menuju gelapnya keragu-raguan akan keesaan Allah dan
kesesatan. Mereka yang kafir itu adalah penghuni neraka jahanam dan
tidak akan keluar darinya.

Menurut Zakariyya al-Anshari boleh wagaf atau washal pada lafadz
ijl\ g\ karena lafadz tersebut adalah akhir kalimat, dan kata sesudahnya
adalah permulaan kalimat baru. Dua kalimat tersebut berisi perbandingan
orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir.??

Sementara menurut as-Sajawandi wagaf pada lafadz ijl\ L;\
tergolong Muthlaq yakni lebih baik wagaf, untuk memisahkan dua
kelompok yang bertolak belakang sifat dan karakternya yakni orang

mukmin dan orang kafir.?

22 7akariyya al-Anshari, al-Magsid li Talkish Ma fi ak-Mursyid, 70
2 As-Sajawandi, lllal al-Wuquf fi al-Qur’an al-Karim. Tahqiq Asyraf Ahmad
Hafizh, 27.
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e. Qs. al-Bagarah/2:285

Mushaf Standar Indonesia
Nl o2 oSoolag Dy a1 3L 5 2 o) I J20 oA
(YAe) smaddl SAlg 5 SRR GbT5 Gt WIGs Aty 1 sl o2 558

“Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan
kepadanya (al-Qur’an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang
yang beriman. Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), “Kami
tidak membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” Dan
mereka berkata, “Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami, ya
Tuhan kami, dan kepada Mu tempat kami kembali.” (Qs. al-
Bagarah/2:285).%*

Mushaf Madinah:

Verallss 4y el 4 a7 38F L G5 G Al st Wy Ju2l 54T
(YAe) smadh S5 G5 SRS EADT s WJBg ) 10 05T o35 B
Pada ayat di atas dalam tanda waqaf pada mushaf indonesia terdapat

tiga tanda wagaf yaitu s (berhenti lebih baik) pada lafadz & jiﬁij\j, pada
lafadz 4.5 terdapat tanda waqgaf Jé (berhenti lebih baik) dan pada lafadz
L% terdapat tanda G (berhenti lebih baik).

Sedangkan, pada mushaf Madinah sama dengan Mushaf indonesia
terdapat tiga tanda wagaf, akan tetapi yang membedakan tata letaknya.
Pada lafadz uyyd\j terdapat tanda waqaf » (boleh berhenti boleh
lanjut), pada lafadz 4Z.}3 terdapat tanda wagaf ¢ (boleh berhenti boleh

lanjut), dan pada lafadz wy terdapat tanda waqaf .~ (terus lebih baik).
Ayat di atas menjelaskan bahwa Rasul Saw, beriman kepada Apa

yang diturunkan padanya (al-Qur’an), begitu juga orang-orang mukmin,

mereka semua yakni Nabi Muhammad Saw dan orang-orang mukmin

24 Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid: 1 (Jakarta: Departemen Agama, 2009).
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membenarkan keesaan Allah, percaya kepada malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, serta rasul-rasuln-Nya.>> Mereka berkata: “Kami tidak
membeda-bedakan anatara seorang rasul dengan rasul-rasul lain. Yakni
kami tidak beriman pada sebagian rasul dan mengingkari lainnya,
sebagaimana yang dilakukan orang-orang Yahudi dan Nasrani, akan tetapi
kami beriman pada semus rasul sebagai utusan-utusan Allah.” Dan mereka
berkata: “Kami mendengar apa yang engkau perintahkan dan kami pun
taat melaksanakan perintah-perintah-Mu dan menjauhi larangan-larangan-
Mu. Maka kami mohon ampunan-Mu Ya Allah, atas segala dosa-dosa

yang telah kami lakukan dan hanya kepada-Mu lah tempat kembali kami.”

Mengingat adanya peralihan pembicaraan dari dhamir ghaib dalam
kalimat )3 42’53 £S55s mUb 2l f}fkepada dhamir mutakallim dalam
kalimat L%} . ~\>\ e :5,5 Y, maka menurut penulis lafadz 4.5 lebih
baik diwagafkan untuk menjelaskan perbedaan makna dua kalimat
tersebut, yakni, kalimat pertama 4l%)3 mi?; £S5 AUb a0 f}?adalah
informasi bahwa Rasulullah Saw dan orang-orang mukmin beriman
kepada Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-
rasul-Nya. Sedangkan kalimat kedua %) ’w ~\>\ o d,ai Y, adalah
pengakuan orang-orang mukmin bahwa dalam beriman kepada para rasul,
mereka tidak membeda-bedakan antara satu rasul dengan yang lain.
Demikian penjelasan pengaruh perbedaan tanda wagaf pada lafadz 4. 3s,
selanjutnya penulis akan menguraikan pengaruh perbedaan tanda waqaf

pada lafadz Uxbi3,26

*> Misaid bin Salaiman bin Nasir At-Thoyyar Wuquf Qur’an watsuha fitafsir,
Mamlakatu Al’arabiyyatu As-Su’udiyyah, 190.

26 Ahmad Ibn Mithammad al-Asymuni, Manar al-Huda fi Bayan al-Wagf wa al-
Ibtida (Jeddah: al-Haramain, t.t), 68.
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al-Asymuni berpendapat bahwa waqaf pada lafadz L.«la\; adalah
wagqaf kafi. Karena lafadz sesudahnya d,b\/ai dibaca nashab sebagai maful
muthlag (dengan membuang fi’il, yakni Ulee W 4&) atau bisa juga
sebagai maf’ul bih dengan membuang fi’il, yakni &L),2e cUL.S, sehingga
dari sisi i rab tidak berkaitan dengan sebelumnya.?’

Sedangkan dari sisi makna, lafadz GSLL% dalam ayat di atas
merupakan ucapan seorang mukmin yang berisi pengakuan bahwa mereka
mendengar perintah Allah SWT. Dengan waqaf pada lafadz GLL/B? lebih
baik dari pada mewashalkan (melanjutkan) bacaan, karena jika
melanjutkan bacaan pada lafadz berikutnya tampak seolah-olah lafadz
:Ju\,:i adalah maf ul bih dari lafadz \Eﬂ%, maka maknanya akan berbeda
menjadi “dan kami taat pada perintah-Mu” padahal makna yang
dimaksudkan tidak demikian. Oleh karena itu, wagaf pada lafadz Lala\j

adalah lebih baik dari pada mewashalkannya.
D. Faktor penyebab perbedaan

Faktor penyebab terjadinya perbedaan penempatan tanda waqaf
dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah yaitu:

Pertama, llmu Nahwu dan ilmu Sharf seringkali satu kalimat bisa
memiliki lebih dari satu kedudukan dalam susunan redaksi yang masing-
masing akan berpengaruh kepada kedudukan waqgafnya, sehingga
memunculkan perbedaan pendapat terkait penandaan waqaf.

Kedua, keterkaitan al-waqf wa al-ibtida dengan hukum figih
memang ada namun, keterkaitannya tidak secara langsung, artinya orang

yang membaca waqaf pada tempat yang terdapat konsekuensi hukum figih

27 Ahmad lbn Muhammad al-Asymuni, Manar al-Huda fi Bayan al-Wagf wa al-
Ibtida, 69.
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yang timbul akibat pilihan itu tidaklah otomatis mengikuti hukuman yang
dapat diindikasikan melalui waqgaf pada tempat tersebut.

Ketiga, perbedaan penempatan tanda waqaf didasari oleh pemahaman
(tadabbur) terhadap arti ayat al-Qur’an dengan tetap menyesuaikan pada
kaidah-kaidah ilmu nahwu dan bahasa Arab yang dibenarkan.?®

Keempat,keterkaitan al-wagf wa al-ibtida dengan ilmu qiraat
sangatlah jelas, karena perbedaan bentuk kalimat akan berpengaruh
kepada kedudukan kalimat tersebut dalam sebuah ayat.

Kelima, keterkaitan al-waqf wa al-ibtida dengan ilmu tafsir memang
tidak terhindarkan karena banyak ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki
penafsiran yang berbeda, salah satu di antaranya dikarenakan penempatan
wagaf yang berbeda tersebut sama-sama dapat dibenarkan. Pengetahuan
yang mendalam terhadap penafsiran sebuah ayat akan sangat membantu
dalam menentukan wagaf atau dalam memahami wagaf yang berbeda-
beda.

Keenam, Tanda waqgaf banyak di tetapkan dalam Mushaf Indonesia
karena menyesuaikan masyarakat Indonesia yang nafasnya lebih pendek,
dan untuk menuntun masyarakat indonesia yang kesehariannya bukan
menggunakan bahasa Arab.?

Ketujuh, lImu Balaghah sangatlah erat karena keduanya berkaitan
erat dengan pengungkapan makna yang terkandung dalam susunan redaksi
ayat-ayat al-Qur’an agar dapat dipahami dengan jelas dan keindahan
susunan redaksi ayat-ayatnya menjadi semakin nampak. Oleh karena itu,

salah satu faktor yang menyebabkan adanya perbedaan-penempatan waqaf

28 Fahrur Rozi, Menyoal Tanda Wagaf Mushad Standar Indonesia dan Mushaf-
Mushaf Al-Qur’an Cetak di Dunia (Tangerang: Yayasan Pelayanan al-Qur’an Mulia,
2021). 58.

2 Dr. H. Fahrur Rozi, MA., (Pentashih Mushaf al-Qur’an pada Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an pada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an),
diwawancarai Mulgi Yagiasa Ulfah, Sukabumi, 03 Juni 2021.
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yaitu adanya perbedaan dalam memahami susunan redaksi al-Qur’an dari
segi ilmu Balaghah dalam ketiga cabangnya yaitu Ilm al-Bayan, ‘llm al-
Ma’ani, dan Ilm al-Badi’.

Kedelapan, Mushaf Madinah lebih memilih menetapkan sedikit
tanda wagaf pada setiap ayat, karena masyarakat Arab kesehariannya
menggunakan bahasa Arab dan masyarakat Arab memiliki nafas yang
panjang ketika membaca Al-Qur’an. oleh karena itu Mushaf Madinah

lebih sedikit menetapkan tanda wagaf di bandingkan Mushaf Indonesia.






BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan Uraian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa Setiap Mushaf harus ditetapkan tanda
wagafnya agar para pembaca tidak mengalami kesulitan ketika membaca
surah atau ayat yang panjang sehingga, dapat berhenti sejenak untuk
mengambil nafas. Terjadi perbedaan tanda wagaf pada Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah. Mushaf Standar Indonesia menetapkan 6
tanda wagaf dan Mushaf Madinah hanya menetapkan 5 tanda wagaf. hal
itu di sebabkan tanda Y bukan merupakan tanda wagaf melainkan tanda

peringatan jangan berhenti dan diharuskan melanjutkan bacaan.
Jumlah rincian tanda waqaf atau total pada Qs. al-Bagarah kedua

Mushaf berbeda. Mushaf Standar indonesia berjumlah 593, sedangkan
Mushaf Madinah berjumlah keseluruhan 450.

Ada beberapa faktor penyebab terjadinya perbedaan penempatan
tanda wagaf. Pertama, faktor yang menyebabkan adanya perbedaan-
penempatan wagaf yaitu adanya perbedaan dalam memahami susunan
redaksi al-Qur’an dari segi ilmu Balaghah dalam ketiga cabangnya yaitu
lim al-Bayan, ‘llm al-Ma’ani, dan Ilm al-Badi’. Kedua, tanda waqaf
banyak ditetapkan dalam Mushaf Indonesia karena menyesuaikan
Masyarakat Indonesia yang nafasnya lebih pendek dan untuk manuntun
masyarakat indonesia yang kesehariannya bukan menggunakan bahasa
Arab. Ketiga, Mushaf Madinah lebih memilih menetapkan sedikit tanda
wagaf pada setiap ayat, karena Masyarakat Arab kesehariannya

meggunakan bahasa Arab dan Masyarakat Arab memiliki nafas yang
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panjang ketika membaca al-Qur’an. oleh karena itu, Mushaf Madinah
lebih sedikit menempatkan tanda wagaf dibandingkan Mushaf Standar
Indonesia.
B. Saran

Penulis menyadari bahwa pembahasaan tentang Tanda wagaf ini
masih banyak pembahasan yang masih perlu dikaji kembali dan
pemaparan yang penulis sajikan. Sehingga kajian ini tidak cukup hanya
berhenti sampai disini, tetapi mengharapkan pengembangan lebih lanjut
dan kemungkinan masih terdapat beberapa perbedaan tanda dalam Mushaf
Standar indonesia dan Mushaf madinah pan surah dan ayat lainnya. Oleh
karena itu, penulis berharap untuk peneliti yang selanjutnya dapat

menggali lebih dalam.
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TIDAK MENETAPKAN TANDA WAQAF

Tanda Wagaf
No. Surah Lafadz
MSI MM
1. 2:2 el N -
2. 26 O3ads N -
3. 2:4 SIS z _
4, 2:4 o583 PE -
5. 2:8 Srasay 2 -
6. 2:9 1354 PE B,
by 2:9 Oapis s Pt -
8. 2:10 Lo Y -
9. 2:10 o N -
10. 2:10 2 o N _
11. 2:14 sl a -
12. 2:14 el N -
13, 2:14 e Y -
14, 2:16 sy e -
15. 2:17 kG - -
16. 2:18 Osanisy M -
17. 2:19 353 z -
18. 2:20 5 1335 N -
19. 2:21 O35 N -
20. 2:22 v g -




Az

21, 2:22 S8,
22. 2:23

23.

2:25

24.

2:26

25.

2:27

26.

2:30

27.

2:33

28.

2:33

29.

2:34

30.

2:34

o,

2:35

32.

2:40

33.

2:54

34.

2:54

35.

2:62

36.

2:63

37.

2:68

38.

2:70

39.

2:70

40.

2:71

41.

2:72

42.

2:83

43.

2:84

C{—Gmmmﬂ;¢ﬂ;%m%%m%%%¢¢mc{—¢¢%¢




44, 2:85 S e
45. 2:85 sy gt
46. 2:87 e a
47. 2:89 s N
48. 2:89 aly 8 o
49, 2:93 535! g
50. 2:96 =

51. 2:96 B z
52. 2:101 S N
o 2:101 REAE e
54, 2:109 BE z
55. 2:112 K55 o
56. 2:113 oo o
57. 2:113 bish o
58. 2:120 Al o Y
50. 2:121 JONE PE
60. 2:125 & PE
61. 2:127 Jsssly PE
62. 2:127 A faea g
63. 2:132 &5 PE
64. 2:132 H3ikad PE
65. 2:133 &5l N
66. 2:133 el

al




67. 2:136 s a
68. 2:136 ey e
69. 2:137 i PE
70. 2:138 A o z
71, 2:139 555 z
72. 2:139 Satd z
73. 2:139 Syl N
74. 2:145 Al o N
75 2:145 Sl .
76. 2:150 as N
77. 2:151 53 PL
78. 2:153 592l B
79. 2:156 fsah L
80. 2:156 S5 PL
81. 2:159 S s Y
82. 2:159 5l N
83. 2:160 e a
84. 2:161 Sasd] N
85. 2:162 & z
86. 2:164 £l3 e
87. 2:165 sl N
88. 2:168 e N
89. 2:167 vy L




90. 2:168 b e
91. 2:174 8 N
92. 2:174 5% z
93. 2:177 s a
94, 2:177 Jatd N
95. 2:177 <6 al
96. 2:177 559 z
97. 2:180 e e
98. 2:180 S B
99. 2:181 e P
100. 2:183 ¥e: N
101. |  2:285 5l s
102.|  2:195 S g .
103.|  2:196 ERINE T
104.|  2:203 Sis z
105. 2:203 sl z
106. |  2:203 A Y
107. 2:208 & o
108. |  2:213 ol e
109. 2:213 sie3 &
110 2:218 A Jas o Y
111 2:219 o e
112. 2:222 $dlzh Y




113. 2:222 a3 N
114.|  2:223 K& S
115. |  2:229 Az N
116.|  2:234 [T z
117.|  2:236 5 z
118.|  2:240 & 3] g
119. | 2:243 odiis ko
120. |  2:243 F PE
121.|  2:245 Lag; e
122. 2:247 PR b ¢
123.|  2:249 e z
124.|  2:249 e a
125.|  2:249 ia N
126. | 2:249 A N
127.| 2250 280 PE
128.|  2:251 Al 3 PE
129. 2:253 el Pe
130.| 2255 583 z
ap | 2258 5 (
lap | 2258 ‘i N
133.|  2:258 AU z
1aa | 29 " .
135, 2:259 e gt




136. 2:259 3 N
137 2:262 IV N
138. Y:262 i s a
139, 2:264 <Yl N
140, 2:265 ko z
141. 2:266 s M
142.|  2:266 N a
143, 2:266 b a
144, 2:268 e e
145. 2:273 R e
146. 2:273 el z
147, 2:273 oy z
148, 2:277 sisis z
149.|  2:279 S z
150. |  2:282 et z
151, 2:285 A PL
152, 2:286 et PL
153, 2:286 P PE




MUSHAF STANDAR TIDAK MENETAPKAN TANDA WAQAF DAN
MUSHAF MADINAH MENETAPKAN TANDA WAQAF

NO Surah Lafadz Tanda Waqaf
MSI MM
1 2:7 s30e - g
2. 25 s - e
3. 2:25 AR - g
4, 2:64 SR, ; o
5. 2:71 35l - c
6. 2:80 A = o
7. 2:104 lAesis / ot
2:115 &l - c
9. 2:148 PR - ko
10. 2:191 S5 - z
11. 2:206 =3y - a
12, 2:220 Sy . -
13. 2:230 5 - z
14, 2:233 ouls, - z
15. 2:253 ARG - o
16. 2:259 o3 - o
17. 2:282 A ale ; -
18. 2:285 b - o




